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ABSTRAK 
Haniif Yaafi’ah, 2019, Hubungan Kedisiplinan Mengikuti Mentoring dan Minat 
Membaca Alquran dengan Kemampuan Membaca Alquran Siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd 
Kata Kunci: Kedisiplinan Mentoring, Minat Membaca Alquran, Kemampuan 
Membaca Alquran 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan membaca Alquran 
siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta meskipun sudah diadakan kegiatan 
mentoring. Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui hubungan antara kedisiplinan 
mengikuti mentoring dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta. 2) mengetahui hubungan antara minat membaca Alquran 
dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta. 3) mengetahui hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dan 
minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA 
Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasi. Penelitian 
ini dilaksanakan di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta dari bulan Oktober 2108 sampai 
Maret 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang 
berjumlah 66 siswa dan sampel 56 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
Proportionate Stratified Random Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 
tes untuk memperoleh data kemampuan membaca Alquran, angket untuk 
memperoleh data kedisiplinan mentoring dan minat membaca Alquran, dan 
dokumentasi untuk memperoleh data dalam bentuk dokumen. Uji coba instrumen 
diperoleh 17 butir pernyataan valid untuk angket kedisiplinan mentoring dan 19 butir 
pernyataan valid untuk angket minat membaca Alquran dari masing-masing 24 butir 
yang diuji cobakan. Uji normalitas data menggunakan rumus chi-kuadrat dan uji 
hipotesis menggunakan rumus korelasi product moment dan korelasi ganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) perhitungan data variabel X1 dan Y 
diperoleh rhitung (0,343)>rtabel (0,266), berarti ada hubungan positif antara kedisiplinan 
mentoring dengan kemampuan membaca Alquran. 2) perhitungan data variabelX2 
dan Y diperoleh rhitung (0,491)>rtabel (0,266), berarti ada hubungan positif antara minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran. 3) perhitungan data 
variabel X1 dan X2 dengan Y diperoleh rhitung (0,554)>rtabel (0,266), berarti ada 
hubungan positif antara kedisiplinan mentoring dan minat membaaca Alquran dengan 
kemampuan membaca Alquran. 
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ABSTRACT 
Haniif Yaafi‟ah. 2019. The correlation among Mentoring‟s discipline, students‟ 
interest in reading Quran toward students ability in reading the quran at tenth grade 
of MA Al-Islam Jamsaren Surakarta in academic 2018/2019, thesis, Islamic 
Education department, Islamic Education Faculty, The state islamic institute of 
surakarta 
Advisor: Dr. Khuriyah, S.Ag, M.Pd 
Keywords: Mentoring‟s  Discipline, Students‟ Interest in Reading Quran, Students‟ 
Ability in Reading quran 
The study was backed  by the lack of students‟ ability in reading Quran at the tenth 
grade students of MA Al-Islam Jamsaren Surakarta although already this school had 
held mentoringactivities. The purpose of this research were to know the correlation 
between mentoring‟s discipline and  students‟ ability in reading quran at tenth grade 
students of MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 2) to know the correlation between 
students‟ interest in reading Quran and students‟ ability in reading quran at the tenth 
grade students of MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 3) find out the correlation 
among mentoring‟ discipline , students‟ interest in reading Quran toward students‟ 
ability in reading quran at tenth grade students of MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
This research used correlation of quantitative methods. This research was carried out 
at the MA Al-Islam Jamsaren Surakarta from October 2018 till March 2019. The 
population in this research were tenth grade students, the number of students are 66 
students and the sample were 57 students. Sampling techniques used proportionate 
Stratified Random Sampling. Data collection method used tests to obtain data the 
students‟ ability in reading quran, to obtain data the mentoring„s discipline and 
students‟ interest in reading Quran used questionaire, and documentation to obtain 
data in the form of the document. Test instrument contained 17 questions were valid 
for questionaire about mentoring‟s discipline and 19 valid questions to know 
students‟ interest in reading Quran from 24 items that tried out. Normality test data 
used the formula of chi-squared and hypotheses testing used the correlation formula 
product moment correlation and double correlation. 
The research results showed that: 1) the calculation of the variable X 1 and Y data 
obtained rcalculation (0,343) rtable> (0.266), means there was a positive correlation 
between mentoring „s discipline with students‟ ability in reading Quran. 2) 
calculation of variable data x 2 and Y acquired rcalculation (0,491) rtable> (0.266), 
means there was a positive correlation between students interest in reading quran 
with students‟ ability in reading Quran. 3) calculation variables X 1 and X 2 with Y 
obtained rcalculation (0,554) rtable> (0.266), means there was a positive correlation 
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between mentoring‟s discipline students‟ interest in reading quran toward students‟ 
ability in reading quran.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan mengandung pengertian kecakapan, ketangkasan, bakat, dan 
kesanggupan yang merupakan tenaga daya kekuatan untuk melakukan suatu 
perbuatan (Kompri, 2017: 2016).Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan (KBBI, 2015: 869). 
Kemampuan membaca Alquran merupakan kecakapan, bakat, dan kesanggupan 
untuk melisankan apa yang tertulis, mengetahui serta memahami apa yang ada 
dalam kitab suci Alquran sebagai pedoman hidup seluruh umat manusia. 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan salah satu sekolah menengah 
atas berbasis Islam yang sangat memperhatikan kemampuan membaca Alquran 
siswa-siswinya. Dari hasil wawancara dengan Pak Alvin selaku guru Bimbingan 
Konseling sekaligus koordinator kegiatan mentoring di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta pada hari Selasa, 7 November 2018, kemampuan siswa dalam 
membaca Alquran yang diperoleh dari  hasil screening mentoring yaitu rata-rata 
nilai siswa adalah B, dengan artian bahwa sebagian siswa dalam membaca 
Alquran masih belum sesuai dengan tajwid. 
Selain dengan Pak Alvin, wawancara juga dilakukan dengan saudari Azizah, 
sebagai salah satu mentor pada kegiatan mentoring di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta juga mengungkapkan bahwa sebagian siswa masih memiliki 
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kemampuan membaca Alquran yang kurang untuk standar siswa Madrasah 
Aliyah. Hal ini terlihat ketika siswa membaca Alquran masih terbata-bata dan 
belum tepat penerapan tajwidnya.Untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Alquran MA Al-Islam Jamsaren Surakarta terdapat kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring yang terfokus pada kemampuan membaca Alquran. 
Mentoring merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu Halaqah 
(lingkaran) atau usrah, sebuah istilah yang ada hubungannya dengan dunia 
pendidikan.Mentoring adalah suatu metode diskusi interaktif antara pendamping 
atau pemandu bersama dengan beberapa peserta (kelompok kecil) yang 
membahas suatu masalah atau topik, dimana pendamping atau pemandu 
berposisi setara dengan peserta atau jika diperlukan sebagai narasumber yang 
mengarahkan diskusi peserta (Zaman, 2017: 143). 
Salah satu tujuan kegiatan mentoring menurut Smith, yaitu untuk mencapai 
perkembangan dari seorang mentee dalam berbagai hal diantaranya 
perkembangan pengetahuan, memperbesar jaringan, serta pencapaian prestasi 
maupun karir (Ghalib, 2011: 5). 
Perkembangan diri dalam hal memperbesar jaringan akan didapat oleh 
seseorang karena ketika mengikuti kegiatan mentoring tentu saja akan 
berinteraksi dengan banyak pihak, sehingga orang yang mengikuti kegiatan 
mentoring akan mendapatkan jaringan yang luas. Sedangkan perkembangan diri 
dalam hal pencapaian prestasi dilakukan dalam bentuk kegiatan mentoring 
pelatihan, dengan tujuan agar seseorang mencapai prestasi yang diharapkan. 
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Sementara itu perkembangan dalam hal pengetahuan dilakukan dalam 
bentuk mentoring belajar, yakni kegiatan mentoring yang memiliki fungsi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam suatu hal.Salah 
satu pembahasan dalam mentoring adalah terkait dengan ibadah, salah satunya 
adalah mentoring membaca Alquran. 
Kemampuan membaca Alquran yang terpercaya harus dimiliki oleh seorang 
mentor dalam kegiatan mentoring membaca Alquran, sehingga dapat 
memberikan bimbingan bagi mentee dalam pembelajaran membaca Alquran 
yang baik dan benar.Kegiatan mentoring dilakukan secara rutin seminggu sekali, 
mentoring ini membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam penyampaian 
materi sehingga mentoring ditempatkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah-sekolah. 
Sebagai kegiatan ektrakurikuler, mentoring memiliki karakteristik sebagai 
suatu kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran, hal itu menyebabkan 
kegiatan mentoring terkadang terhambat oleh kedisiplinan siswa-siswi.Dalam 
kegiatan mentoring terjadi kesulitan dalam menanamkan perilaku disiplin bagi 
siswa. 
Disiplin menurut Elizabeth Hurlock berasal dari kata yang sama dengan 
discipline, yaitu seseorang yang dengan sukarela berusaha untuk mengikuti 
seorang pemimpin dengan tujuan untuk mencapai perkembangan secara optimal 
(Farida, 2014: 67). Salah satu indikator kedisiplinan adalah mentaati peraturan 
yang berlaku.Hal ini dapat diartikan seseorang membiasakan diri untuk selalu 
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mengikuti setiap kegiatan sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti tidak 
pernah membolos dan ketepatan waktu ketika datang dalam kegiatan yang 
diikuti, serta turut aktif dalam mengikuti kegiatan tersebut (Schaefar, 1997: 9). 
Sikap disiplin yang dimiliki oleh seseorang memiliki tujuan untuk mengubah 
perilaku orang tersebut agar terlatih dan terkendali, dengan mengajarkan bentuk-
bentuk perilaku yang pantas dan tidak pantas, atau yang masih asing baginya 
(Alma,2010: 166). 
Berdasarkan wawancara dengan Pak Alvin bahwa karakteristik mentoring 
yang dilaksanakan diluar jam pelajaran, siswa-siswi MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta tetap disiplin dalam mengikuti. Kedisiplinan siswa terlihat dari 
keaktifan siswa mengikuti kegiatan mentoring. Dalam daftar hadir yang ada, 
terlihat bahwa hampir seluruh siswa selalu menghadiri kegiatan mentoring. 
Hanya ada satu atau dua anak yang tidak hadir dan tentu saja karena alasan 
tertentu.Dalam hal kedisiplinan ini guru atau wali kelas juga memiliki peran 
untuk memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan mentoring. 
Pak Alvin juga mengungkapkan bahwa kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan mentoring di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tercipta karena siswa 
memiliki dorongan dalam dirinya untuk belajar melalui mentoring tersebut.Siswa 
memiliki kemauan dan minat untuk belajar membaca Alquran sehingga mereka 
tertib dan disiplin dalam mengikuti kegiatan mentoring.Dengan demikian 
kedisiplinan siswa sangat erat kaitannya dengan minat belajar membaca Alquran. 
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Minat adalah sesuatu yang menimbulkan rasa suka kepada hal tertentu, yang 
disebabkan karena adanya ketertarikan atau hal yang lain. Minat terdapat pada 
setiap individu yang lahir di dunia.Namun kecenderungan minat berbeda-
beda.Kecenderungan minat dapat dipupuk dan ditumbuhkembangkan 
(Faturrohman dan Sulistyorini, 2012: 167).Minat berhubungan dengan 
keseriusan seseorang dalam melakukan sesuatu, seperti pekerjaan ataupun dalam 
belajar. 
Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam 
bidang-bidang studi tertentu. Dengan adanya minat yang dimiliki akan membuat 
orang tersebut melakukan suatu pekerjaan dengan penuh perhatian dan rasa 
senang (Syah, 2006: 136). Hal itu dapat diartikan bahwa minat berfungsi sebagai 
dorongan bagi seseorang untuk bersungguh-sungguh dalam memperhatikan dan 
mengikuti suatu kegiatan. Dengan kesungguhan siswa dalam belajar maka akan 
membuat pembelajaran berlangsung dengan maksimal sehingga dapat mencapai 
hasil belajar yang juga maksimal. 
Pak Alvin menyatakan bahwa minat belajar membaca Alquran siswa MA 
Al-Islam Jamsaren Surakarta terlihat dari keikutsertaan dalam mengikuti 
kegiatan mentoring.Siswa mengikuti kegiatan mentoring dengan bersungguh-
sungguh memperhatikan ketika mentor menjelaskan, siswa juga terlihat aktif 
dalam mengikuti kegiatan mentoring tersebut. Minat siswa juga terlihat dari 
kegiatan mentoring yang dilakukan tahun-tahun sebelumnya, ketika siswa sudah 
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naik kelas XI maupun kelas XII sebagian dari mereka tetap mengikuti mentoring 
walaupun bagi kelas XI dan XII sudah bukan merupakan ekstrakurikuler wajib. 
Pak Alvin menjelaskan bahwa Madrasah Aliyah merupakan sekolah yang 
berbasis Islam, sehingga standar kemampuan dalam keagamaan terutama dalam 
membaca Alquran lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah Negeri 
umum.Sehingga hal tersebut membuat siswa memiliki minat yang tinggi untuk 
belajar membaca Alquran melalui kegiatan mentoring. 
Berdasarkan kondisi sebagaimana uraian di atas bahwa kedisiplinan siswa 
dalam mengikuti kegiatan mentoring cukup baik, begitupun dengan minat yang 
dimiliki siswa-siswa MA Al-Islam Jamsaren Surakarta dalam mengikuti 
mentoring juga terlihat cukup baik. Hal ini menjadi satu modal bagi siswa MA 
Al-Islam Jamsaren Surakarta untuk memiliki kemampuan membaca Alquran 
yang baik. Namun pada kenyataannya kemampuan siswa dalam membaca 
Alquran masih dirasa kurang, dengan demikian penulis melakukan penelitian 
mengenai “Hubungan Kedisiplinan Mengikuti Mentoring dan Minat 
Membaca Alquran Siswa dengan Kemampuan Membaca Alquran Siswa 
Kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat  
diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu: 
1. Ketepatan penggunaan tajwid siswa dalam membaca Alquran masih 
kurang. 
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2. Masih terdapat siswa yang terbata-bata dalam membaca Alquran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah, terdapat beberapa masalah yang 
berkaitan dengan kemampuan membaca Alquran, maka penelitian ini membatasi 
pada: 
1. Hubungan kedisiplinan mengikti mentoring dengan kemampuan membaca 
Alquran. 
2. Hubungan minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca 
Alquran. 
3. Hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran 
dengan kemampuan membaca Alquran. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah terdapat hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring 
dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
2. Apakah terdapat hubungan antara minat membaca Alquran dengan 
kemampuan membaca Alquransiswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dan 
minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquransiswa kelas 
X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring dengan 
kemampuan membaca Alquransiswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui hubungan minat membaca Alquran dengan kemampuan 
membaca Alquransiswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquransiswa kelas X 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini memberikan informasi tentang hubungan kedisiplinan 
mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran dengan kemampuan 
membaca Alquran. 
b. Sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis 
a. Untuk sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas 
pelaksanaan kegiatan mentoring, dan sebagai masukan untuk pihak 
sekolah dalam memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca Alquran siswa MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
b. Untuk penulis 
Untuk mendapatkan pengalaman tentang hubungan kedisiplinan 
siswa mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran dengan 
kemampuan membaca Alquran siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kedisiplinan Mentoring 
a. Pengertian Kedisiplinan Mentoring 
Kedisiplinan dalam Alquran dijelaskan dalam surat al-Ashr ayat 1-3: 
                   
                 
“Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.” (Depag RI, 2009: 766). 
Dalam surat ini dijelaskan Allahmengungkapkan bahwa manusia 
sebagai makhluk Allah sungguh secara keseluruhan berada dalam 
kerugian bila tidak menggunakan waktu dengan baik. Bagi orang-orang 
yang disiplin dalam menggunakan waktunya akan mendapatkan kebaikan. 
Disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ketaatan 
(kepatuhan)kepada peraturan (tata tertib dan sebagainya) (KBBI, 2015: 
333). 
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Disiplin menurut Hurlock berasal dari kata yang sama dengan 
discipline, yaitu seseorang yang dengan sukarela berusaha untuk 
mengikuti seorang pemimpin dengan tujuan untuk mencapai 
perkembangan secara optimal (Farida, 2014: 67). Secara terminologis, 
istilah disiplin mengandung arti sebagai keadaaan tertib dimana para 
pengikut itu tunduk dengan senang hati terhadap ajaran-ajaran para 
pemimpinnya. Menurut kamus Webster: Behavior in accourdance with 
the rules (as of an arganization) promt an willing obedience to the orders 
of superiors Systemtic, willing and purposeful attention to the 
performance of assigned tasks; arderly conduct. Kutipan ini 
menunjukkan bahwa merupakan sikap mental yang mengandung kerelaan 
mematuhi suatu ketentuan dan peraturan norma yang berlaku dalam tugas 
dan tanggungjawab (Kompri, 2017: 235). 
Pokok utama kedisiplinan adalah peraturan.Peraturan adalah pola 
tertentu yang ditetapkan untuk mengatur perilaku seseorang.Peraturan 
yang efektif untuk anak adalah peraturan yang dapat dimengerti, diingat, 
dan diterima.Kedisiplin sangat penting diajarkan pada anak untuk 
mempersiapkan anak belajar hidup sebagai makhluk sosial (Sutirna, 
2013: 115). 
Disiplin merupakan suatu siklus kebiasaan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dan terus menerus dan berkesinambungan sehingga 
menjadi hal yang biasa dilakukan. Kebiasaan yang telah tertanam pada 
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diri seseorang tersebut akan mengarah kepada tercapainya keunggulan. 
Dengan keunggulan yang telah tercapai maka akan mengantarkan 
seseorang pada pencapaian tujuan yang diinginkan (Shaleh, 2012: 297). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan merupakan 
sikap seseorang secara sadar dalam mentaati segala peraturan yang ada 
dan telah disepakati dalam bentuk tertulis maupun lisan dengan tujuan 
untuk menciptakan ketertiban dalam suatu kegiatan, sehingga tidak terjadi 
pelanggaran-pelanggaran yang dapat merugikan berbagai pihak. 
Mentoring adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu Halaqah 
(lingkaran) atau usrah, sebuah istilah yang ada hubungannya dengan 
dunia pendidikan, khususnya pendidikan dan pengajaran Islam (Tarbiyah 
Islamiyah).Mentoring adalah suatu metode diskusi interaktif antara 
pendamping atau pemandu bersama dengan beberapa peserta (kelompok 
kecil) yang membahas suatu masalah atau topik, dimana pendamping atau 
pemandu berposisi setara dengan peserta atau jika diperlukan sebagai 
narasumber yang mengarahkan diskusi peserta (Zaman, 2017: 143). 
Menurut Smith mentoring juga diartikan sebagai proses interaksi 
antara mentor dengan mentee untuk membantu mengembangkan 
beberapa hal yang diantaranya adalah dalam hal pengetahuan dan 
memperbesar jaringan serta pencapaian prestasi dan karir (Ghalib, 2011: 
5). Mentoring merupakan: 
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1) Hubungan dua arah, interaktif, berbagi ide, dan hubungan suka rela 
yang berbasis saling menghormati dan percaya (suatu sistem 
dukungan proaktif). 
2) Bersifat unik, personal, dan hubungan yang cukup pribadi, berbeda 
dengan konsep hubungan orang tua dengan anak. 
3) Membantu siswa dalam menemukan jalan hidupnya, bukan 
memberitahu mereka apa yang harus dilakukan (telling them what 
to do). 
Berdasarkan beberapa uraian tentang mentoring diatas dapat 
disimpulkan bahwa mentoring merupakan suatu kegiatan belajar 
mengajar dengan membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
mentor sebagai guru dan mentee sebagai seorang yang belajar dengan 
mengkaji materi-materi tertentu, yang dilakukan secara rutin dan 
bertujuan untuk mencapai perkembangan pengetahuan. 
Berdasarkan pengertian kedisiplinan dan pengertian mentoring dapat 
disimpulkan bahwa kedisiplinan mentoring adalah suatu sikap tertib 
terhadap segala peraturan yang telah ditetapkan dalam kegiatan mentoring 
sehingga tujuan mentoring dalam mencapai perkembangan pengetahuan 
dapat tercapai secara maksimal. 
b. Tujuan Kedisiplinan Mentoring 
Kedisiplinan merupakan sikap yang harus ditanamkan bagi setiap 
siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan 
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kegiatan belajar mengajar. Tujuan kedisiplinan mentoring diambil dari 
teori Imas Matsuroh tentang tujuan kedisiplinan, yaitu sebagai berikut 
(Alma, 2010: 166): 
1) Jangka pendek, mengubah perilaku seseorang agar terlatih dan 
terkendali, dengan mengajarkan bentuk-bentuk perilaku yang pantas 
dan tidak pantas, atau yang masih asing baginya. Kedisiplinan yang 
diterapkan dalam kegiatan mentoring bertujuan untuk membuat 
perilaku peserta menjadi lebih baik dan lebih terkendali sehingga 
tidak melakukan perilaku-perilaku yang tidak diinginkan ketika 
kegiatan mentoring berlangsung. 
2) Jangka panjang, perkembangan pengendalian diri dan pengarahan 
diri secara optimal.Kedisiplinan dalam kegiatan mentoring 
mengarahkan para peserta untuk mengikuti serangkaian kegiatan 
mentoring dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencapai tujuan 
mentoring yang maksimal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan 
mentoring adalah membuat seseorang dapat mengendalikan diri dari 
segala perilaku yang tidak seharusnya dilakukan.Dengan kedisiplinan 
maka seseorang dapat mentaati segala aturan dan tidak melanggar 
larangan-larangan yang ada serta mampu mengendalikan dirinya dari 
keinginan melakukan perilaku-perilaku yang dilarang dalam suatu 
kegiatan mentoring. 
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c. Fungsi Kedisiplinan Mentoring 
Fungsi kedisiplinan mentoring diambil dari teori tentang fungsi 
disiplin menurut Tulus Tu’u, yaitu (Tu’u, 2008: 38-44): 
1) Menata kehidupan bersama 
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu 
menghargai orang lain dengan cara mematuhi dan menaati 
peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak lain 
dan hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.Kedisiplinan 
dalam melakukan suatu kegiatan mentoring juga membuat 
hubungan antara mentor dan mentee maupun mentee dengan 
mentee akan baik sehingga kegiatan akan berjalan dengan baik. 
2) Membangun kepribadian 
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan.Disiplin yang diterapkan dimasing-masing 
lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan 
kepribadian yang baik. Dengan disiplin siswa akan terbiasa 
mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama 
kelamaan masuk ke dalam dirinya serta berperan dalam 
membangun kepribadian yang baik. Dengan disiplin dalam suatu 
kegiatan mentoring maka peserta akan terbiasa mematuhi peaturan-
peraturan yang telah ditetapkan sehingga akan terbentuk 
kepribadian yang baik pada diri seorang peserta mentoring. 
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3) Melatih kepribadian 
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 
terbentuk melalui latihan.Demikian juga dengan kepribadian yang 
tertib, teratur dan patuh, perlu dibiasakan dan dilatih. Kedisiplinan 
dalam mengikuti mentoring akan melatih kepribadian seseorang 
untuk senantiasa teratur dalam kegiatan mentoring maupun 
kegiatan-kegiatan lain. 
4) Pemaksaan 
Disiplin akan terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari 
luar, misalnya seseorang dipaksa untuk disiplin ketika mengikuti 
mentoring sehingga orang tersebut akan mematuhi segala aturan. 
5) Hukuman 
Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman 
bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Sebagaimana dalam 
kegiatan mentoring jika peserta melanggar peraturan yang ada 
dalam mengikuti mentoring maka akan mendapatkan hukuman. 
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif 
Disiplin yang diterapkan dalam lingkungan kerja maupun 
lingkungan sekolah akan menciptakan lingkungan yang kondusif 
dan mendukung proses pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan. 
Jika peserta dalam kegiatan mentoring disiplin maka proses 
kegiatan mentoring akan berjalan secara kondusif. 
17 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi dari kedisiplinan 
mentoring adalah untuk menata kehidupan antar satu orang dengan orang 
lain, membangun dan melatih kepribadian seseorang, memberikan 
pemaksaan untuk mematuhi peraturan dan memberi hukuman bagi yang 
melanggar aturan serta berfungsi untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif dalam segala kegiatan yang dilaksanakan. 
d. Macam-Macam Kedisiplinan 
Adapun macam kedisiplinan berdasarkan ruang lingkup berlakunya 
ketentuan atau peraturan yang harus dipatuhi, yakni sebagai berikut 
(Kompri, 2017: 236): 
1) Kedisiplinan diri. Kedisiplinan diri (disiplin pribadi atau 
swadisiplin), yaitu apabila peraturan-peraturan atau ketentuan-
ketentuan itu hanya berlaku bagi diri sendiri. Misalnya disiplin 
belajar, disiplin beribadah, dan disiplin bekerja. Kedisiplinan dalam 
mengikuti mentoring merupakan bentuk disiplin belajar sehingga 
dapat diartikan sebagai kedisiplinan bagi diri setiap peserta. 
2) Kedisiplinan sosial. Kedisiplinan sosial adalah apabila ketentuan-
ketentuan atau peraturan-peraturan itu harus dipatuhi oleh orang 
banyak atau masyarakat. Misalnya disiplin lalu lintas, dan disiplin 
menghadiri rapat. 
3) Kedisiplinan nasional. Kedisiplinan nasional adalah apabila 
ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan itu merupakan tata 
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laku bangsa atau norma kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
harus dipatuhi oleh seluruh rakyat. Misalnya disiplin membayar 
pajak dan disiplin mengikuti upacara bendera. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga macam kedisiplinan yaitu 
kedisiplinan diri, kedisiplinan sosial, dan kedisiplinan 
nasional.Kedisiplinan seseorang harus dimulai dari kedisiplinan diri 
terlebih dahulu. Jika kedisiplinan diri sudah tertanam dalam diri 
seseorang maka akan mudah melaksanakan kedisiplinan sosial maupun 
kedisiplinan nasional. 
e. Komponen Kedisiplinan 
Kedisiplinan sangat perlu diterapkan bagi seseorang.Dengan 
kedisiplinan seseorang diharapkan mampu untuk menjadi seseorang yang 
memiliki perilaku sesuai dengan aturan-aturan yang terdapat di sekolah 
ataupun yang terdapat dalam masyarakat sosial. Sehingga seseorang yang 
disiplin akan memiliki pribadi yang baik seperti yang diharapkan 
masyarakat.  Sutirna, (2013: 116) menguraikan tentang komponen 
kedisiplinan adalah: 
1) Peraturan, petunjuk berperilaku konsistensi (memotivasi tingkah 
laku yang baik). Peraturan merupakan batasan-batasan bertingkah 
laku yang disepakati bersama. Peraturan-peraturan yang ada 
tentunya disesuaikan dengan norma-norma dalam masyarakat. 
Adanya peraturan maka seseorang akan mengetahui apa-apa yang 
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harus dilakukan dan apa saja yang tidak boleh dilakukan. Sehingga 
dengan adanya peraturan-peraturan, perilaku seseorng akan bisa 
terkendali. 
2) Penghargaan, membuat seseorang mengerti apakah perilakunya 
dapat diterima atau tidak. Penghargaan tidak selalu diberikan dalam 
bentuk benda maupun materi, akan tetapi dapat diberikan dalam 
bentuk pujian. Penghrgaan dapat membuat anak mengulangi 
perbuatan-perbuatan yang baik, karena mereka merasa bahwa 
perbuatannya yang baik mendapat apresiasi. 
3) Hukuman sebagai akibat melanggar peraturan, mengajarkan 
seseorang untuk mengerti aturan, menghentikan tingkah laku yang 
salah. Dengan adanya hukuman dapat mendorong seseorang dapat 
mengerti bahwa apa yang dilakukannya adalah suatu hal yang salah. 
Berdaasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
suatu kedisiplinan terdapat beberapa komponen.Komponen-komponen 
tersebut adalah peraturan, penghargaan dan hukuman. Peraturan 
merupakan apa yang harus dipatuhi, penghargaan dan hukumaan 
merupakan akibat dari apa yang dilakukan atas peraturan yang ada. 
Seseorang yang mentaati peraturan yang ada akan mendapatkan 
penghargaan sedangkan hukuman akan diberikan kepada orang-orang 
yang melanggar peraturan. 
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f. Indikator Kedisiplinan Mentoring 
Indikator kedisiplinan mentoring diambil dari teori tentang indikator 
kedisiplinan menurut Tulus Tu’u. Berikut ini adalah indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur kedisiplinan mentoring seseorang (Tu’u, 
2008: 33): 
1) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku. 
Seorang dikatakan disiplin mengikuti mentoring ketika selalu ikut 
serta dalam kegiatan mentoring dan mentaati peraturan dalam 
kegiatan mentoring. 
2) Pengikutan dan ketaatan muncul karena adanya kesadaran diri 
bahwa hal tersebut berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. 
Disamping itu juga muncul karena adanya rasa takut, tekanan, 
paksaan dan dorongan dari luar dirinya. Adanya kesadaran diri 
dalam mengikuti kegiatan mentoring merupakan bentuk 
kedisiplinan seseorang dalam mengikuti mentoring.  
3) Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina 
dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
ditentukan atau diajarkan. Tidak melakukan perilaku yang tidak 
baik terhadap peserta lain maupun terhadap mentor merupakan 
sikap disiplin seseorang dalam mengikuti kegiatan mentoring. 
4) Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang 
berlaku dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan 
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memperbaiki tingkah laku. Kegiatan mentoring juga terdapat 
berbagai aturan, dimana siapapun yang melanggar aturan yang ada 
akan mendapatkan hukuman. Hukuman yang diberikan bertujuan 
untuk mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah 
laku orang yang melanggar peraturan tersebut. 
5) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 
perilaku. Peraturan-peraturan yang terdapat dalam kegiatan 
mentoring merupakan pedoman dalam bertingkah laku bagi setiap 
peserta yang mengikuti mentoring. Dengan adanya peraturan-
peraturan tersebut perilaku setiap peserta dapat tertata. 
Adapun indikator kedisiplinan mentoring yang diambil dari teori 
kedisiplinan menurut pendapat Schaefar (1997: 9), yaitu: 
1) Menaati tata tertib yang berlaku 
Mengerjakan dan mematuhi tata tertib maksudnya adalah 
seseorang membiasakan diri untuk selalu mengikuti setiap kegiatan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku.Sebagaimana dalam kegiatan 
mentoring semua siswa harus mengikuti mentoring sesuai dengan 
aturan yang ada, misalnya datang tepat waktu dan tidak membolos. 
2) Memperhatikan materi yang disampaikan 
Seseorang yang memiliki kedisiplinan akan selalu 
mendengarkan dan memperhatikan materi yang disampaikan. Pada 
pelaksanaan kegiatan mentoring setiap siswa yang memiliki 
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kedisiplinan baik akan memperhatikan setiap materi yang 
disampaikan oleh mentor. 
3) Mampu memanfaatkan waktu untuk belajar 
Seseorang yang memiliki kedisiplinan terhadap waktu tidak 
akan menyia-nyiakan waktu. Setiap peserta mentoring yang 
memiliki kedisiplinan waktu akan senantiasa memanfaatkan waktu 
untuk belajar dengan sebaik-baiknya. 
4) Tepat waktu dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
Ketika seseorang mendapatkan tugas maka akan menyelesaikan 
tugas tersebut sesuai waktu yang telah ditetapkan. Misalnya seorang 
peserta mentoring mendapatkan tugas dengan batas waktu tertentu 
maka dia akan segera mengerjakan tugas tersebut sehingga tidak 
terlambat dalam menyelesaikan. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas maka indikator 
kedisiplinan dalam mengikuti mentoring diantaranya adalah mentaati 
aturan yang ada dalam kegiatan mentoring, memperhatikan materi yang 
disampaiketika mengikuti mentoring, bisa memanfaatkan waktu dengan 
baik dan disiplin dalam mengerjakan tugas. 
2. Minat Membaca Alquran 
a. Pengertian Minat Membaca Alquran 
Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan (KBBI, 2015: 
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916).Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu (Kompri, 2017: 137).Sardiman berpendapat bahwa minat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 
ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ingin tahu pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh (Kompri, 2017: 137). 
Minat adalah sesuatu yang menimbulkan rasa suka kepada hal 
tertentu, yang disebabkan karena adanya ketertarikan atau hal yang lain. 
Minat terdapat pada setiap individu yang lahir di dunia.Namun 
kecenderungan minat berbeda-beda.Kecenderungan minat dapat dipupuk 
dan ditumbuhkembangkan (Faturrohman dan Sulistyorini, 2012: 
167).Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.Minat 
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam 
bidang-bidang studi tertentu (Syah, 2006: 136). 
Dengan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa minat merupakan suatu kecenderungan pada diri seseorang 
terhadap suatu pekerjaan, pelajaran, maupun suatu aktivitas tertentu. 
Minat yang ada pada diri seseorang akan mempengaruhi konsentrasi dan 
perhatian terhadap sesuatu yang diminati. Minat terhadap suatu 
pembelajaran juga akan mempengaruhi hasil belajar seseorang terhadap 
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pelajaran yang diminati, sehingga seseorang yang memiliki 
kecenderungan terhadap suatu pelajaran akan membawanya untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 
disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat, 
gagasan, teori-teori, hasil penelitian para ahli untuk diketahui dan untuk 
pengetahuan siswa. Kemudian pengetahuan tersebut dapat diterapkan 
dalam berfikir, menganalisis, bertindak, dan dalam mengambil keputusan 
(Yamin, 2007: 106). 
Baca atau membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis, dengan melisankan atau hanya dalam hati(KBBI, 2015: 
109).Membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang 
bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa 
tulisan (Abdurrahman, 2010: 200). 
Membaca juga dijelaskan dalam ayat Alquran yang pertama kali 
diturunkan di gua hira’ yang dimulai dengan perkataan iqra’ (kata kerja 
suruhan) yang berarti bacalah.Membaca adalah salah satu usaha untuk 
menambah ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi hidup dan 
kehidupan manusia. Ilmu pengetahuan bisa didapat dan dikembangkan 
dengan cara membaca dalam arti kata yang seluas-luasnya (Ali, 2007: 
79). 
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa membaca merupakan usaha seseorang dalam mengetahui isi dari 
suatu bacaan kemudian memahami apa yang telah dibaca. Sehingga dari 
membaca akan mendapatkan informasi yang ada dalam suatu bacaan. 
Alquran berasal dari kata qara-a yang artinya (dia telah) membaca. 
Kata kerja ini berubah menjadi kata kerja suruhan iqra‟ artinya bacalah, 
dan berubah lagi menjadi kata benda qur‟an, yang secara harafiah berarti 
bacaan yang harus dibaca atau dipelajari (Ali, 2007: 79). Menurut istilah 
Alquran adalah himpunan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw untuk disampaikan kepada manusia sebagai pedoman 
hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 
(Mustofa dan Wahid, 2013: 9). 
Maka dapat disimpulkan bahwa Alquran merupakan kitab suci yang 
berisikan firman-firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw melalui malaikat Jibril untuk disampaikan kepada umat 
manusia sebagai pedoman hidup di dunia dan di akhirat yang diawali dari 
sural al-Fatihah dan diakhiri surat an-Naas dan membacanya merupakan 
ibadah. 
Dari pengertian minat, membaca dan Alquran dapat disimpulkan 
bahwa minat membaca Alquran adalah kecenderungan seseorang 
terhadap kegiatan membaca yang dilakukan dengan penuh konsentrasi 
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dan perhatian untuk mengetahui dan memahami isi dari Alquran sebagai 
pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. 
b. Keutamaan Membaca Alquran 
Membaca Alquran sangat dianjurkan bagi umat Islam karena 
merupakan ibadah.Sebagai pedoman hidup bagi umat manusia di dunia 
maupun di akhirat, sudah menjadi keharusan bagi manusia untuk 
membaca dan mempelajari kitab suci Alquran. Keutamaan membaca 
Alquran adalah sebagai berikut (Tim P3KMI, 2015: 7-8): 
1) Membaca Alquran menjadi perniagaan yang tidak pernah rugi 
karena banyaknya pahala. Hal ini dijelaskan dalam Alquran surat 
Fathir ayat 29-30: 
                
            
                
 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi.Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka 
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dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya.Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (Depag RI, 2007: 
437). 
 
2) Alquran akan menjadi penolong (syafi‟) bagi setiap pembacanya di 
hari kiamat kelak. Seseorang yang ketika hidup di dunia 
memperbanyak membaca Alquran maka akan mendapatkan 
pertolongan dari bacaan Alquran tersebut. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Alquran 
sebagai pedoman bagi umat manusia memiliki keutamaan ketika 
membacanya. Seseorang yang membaca Alquran akan memperoleh 
berbagai keutamaan yaitu menjadi perniagaan yang tidak pernah rugi 
karena banyaknya pahala dan juga mendapatkan pertolongan pada hari 
kiamat kelak. 
c. Adab Membaca Alquran 
Alquran sebagai kitab suci seluruh umat Islam maka harus 
diperlakukan sebaik-baiknya. Adab-adab ketika membaca Alquran adalah 
sebagai berikut (Tim P3KMI, 2015: 13): 
1) Tidak menyentuh Alquran (Mushaf) kecuali dalam keadaan suci. 
2) Bersuci terlebih dahulu ketika akan membaca Alquran. 
3) Sebelum membaca Alquran hendaknya bersiwak (menyikat gigi). 
4) Ketika membaca hendaknya menggunakan pakaian yang bagus. 
5) Membaca Alquran dengan menghadap kiblat. 
6) Ketika membaca Alquran dan berdahak, sebaiknya berkumur. 
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7) Tidak membaca Alquran ketika sedang menguap. 
8) Memulainya dengan berta’awudz dan dilanjutkan basmalah, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl: 98. 
                   
 
“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (Depag RI, 
2009: 385). 
 
9) Hendaknya membaca Alquran dengan pelan dan jelas.Sebagaimana 
firman Allah pada QS. Al-Muzzammil: 4. 
              
“Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan.” (Depag RI, 2009: 398). 
 
10) Membaca tiap-tiap huruf sesuai dengan haknya. 
11) Hendaknya tidak ada ayat yang tertinggal dari tiap surat. 
12) Tidak meninggalkan Alquran dalam keadaan terbuka. 
13) Tidak meletakkan sesuatu diatas Alquran. 
14) Ketika membaca Alquran hendaknya Alquran diletakkan di atas 
pangkuan atau di atas sesuatu di depannya. 
15) Hendaknya tiada hari tanpa membaca Alquran. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adab dalam membaca 
Alquran harus diperhaatikan. Adab-adab membaca Alquran antara lain 
bersuci sebelum menyentuh dan membaca Alquran, bersiwak sebelum 
membaca Alquran, menggunakan pakaian bagus, menghadap kiblat, 
berkumur setelah berdahak dalam membaca Alquran, tidak membaca 
sambil menguap, diawali ta’awudz dan basmalah, membaca dengan pelan 
dan jelas, membaca setiap huruf sesuai haknya, tidak ada ayat yang 
tertinggal, menutup mushaf ketika selesai, tidak meletakkan sesuatu 
diatas mushaf, meletakkan mushaf di atas pangkuan atau sesuatu di 
depannya dan selalu membaca Alquran. 
d. Unsur-Unsur Minat Membaca Alquran 
Unsur-unsur minat membaca Alquran diambil dari teori tentang 
unsur-unsur minat membaca menurut Kompri,adalah sebagai berikut 
(Kompri, 2017: 138-139): 
1) Perhatian. 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan 
baik, baik dalam pekerjaan, belajar ataupun aktivitas lain. Perhatian 
adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu 
objek atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu 
aktivitas. Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan 
lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Seseorang yang 
memiliki minat membaca yang tinggi akan melakukan kegiatan 
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membacaAlquran dengan penuh perhatian, sehingga akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih tinggi tentang isi Alquran. 
2) Perasaan. 
Perasaan sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus 
berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika seseorang mengadakan 
penilaian melalui perasaannya terhadap suatu aktivitas yang 
dikerjakan, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif 
maka akan timbul perasaan senang di hatinya, akan tetapi jika 
penilaiannya negatif maka akan menimbulkan rasa tidak suka. Rasa 
senang akan menimbulkan minat pada diri seseorang terhadap suatu 
aktivitas. Jika seseorang merasa senang ketika membaca Alquran 
maka dia memiliki minat yang tinggi dalam membaca Alquran. 
3) Motif. 
Seseorang melakukan sesuatu karena ada yang 
mendorongnya.Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya 
yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan 
potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali 
motivasi, bila seseorang telah termotivasi dalam melakukan sesuatu 
maka dia akan melakukan aktivitas dengan sepenuh hati. Minat 
membaca Alquran juga dipengaruhi oleh adanya dorongan dari 
dalam diri seseorang, dorongan tesebut yang akan membuat 
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seseorang akan melakukan kegiatan membacaAlquran dengan 
penuh perhatian dan konsentrasi. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa unsur dalam minat 
membaca Alquran yang dimiliki seseorang.Unsur-unsur tersebut 
diantaranya adalah perhatian seseorang dalam kegiatan membaca 
Alquran, perasaan yang memberi penilaian terhadap kegiatan membaca 
Alquran dan motivasi seseorang dalam melakukan kegiatan membaca 
Alquran. 
e. Fungsi Minat Membaca Alquran 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha 
yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha 
yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi 
tantangan. Berikut fungsi minat minat membaca Alqur’an yang diambil 
dari teori minat menurut Hurlock (Kompri, 2017: 140-141): 
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai contoh 
seorang anak yang berminat pada olahraga maka cita-citanya adalah 
menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat 
pada kesehatan fisiknya bercita-cita menjadi dokter. Minat 
membaca Alquran dapat mengarahkan seseorang kepada cita-cita 
yang berkaitan dengan kegiatan membaca Alquran, misalnya 
sebagai ustadz atau ustadzah. 
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2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat seseorang untuk 
menguasai sesuatu dapat mendorong orang tersebut untuk 
melakukan apa yang diminati. Minat seseorang dalam membaca 
Alquran akan membuat seseorang lebih rajin untuk membaca 
Alquran. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Intensitas 
minat seseorang mempengaruhi seberapa besar prestasi yang diraih. 
Seseorang yang memiliki minat tinggi akan mencapai prestasi yang 
tinggi atas apa yang diminatinya tersebut, begitupun sebaliknya. 
Prestasi membaca Alquran akan dipengaruhi oleh seberapa besar 
minat yang dimiliki oleh seseorang dalam membaca Alquran. 
4) Minat yang terbentuk sejak kecil atau masa kanak-kanak sering 
membawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan. 
Misalnya seseorang memiliki minat dalam olahraga maka keluh 
kesah ketika berolahraga tidak dirasa karena seluruh aktivitas 
dilakukan sepenuh hati tanpa ada paksaan. Begitupun jika seseorang 
memiliki minat yang besar dalam membaca Alquranmaka tidak 
akan merasa terpaksa ketika membaca Alquran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi minat membaca 
Alquran adalah minat mempengaruhi cita-cita, minat sebagai pendorong 
yang kuat dalam melaksanakan kegiatan membaca Alquran, minat 
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mempengaruhi prestasi membaca Alquran seseorang dan minat membuat 
seseorang tidak merasa terpaksa dalam membaca Alquran. 
f. Indikator Minat Membaca Alquran 
Indikator minat membaca Alqurandiambil dari teori indikator minat 
membaca yang dikemukakan oleh Herlina, yaitu sebagai berikut (Herlina, 
2010: 20). 
1) Rasa tertarik, merupakan awal dari individu menaruh minat, 
sehingga seseorang yang menaruh minat akan tertarik terlebih 
dahulu terhadap sesuatu. Seseorang yang berminat untuk membaca 
Alquran maka akan tertarik untuk membaca Alquran. 
2) Perasaan senang. Perasaan senang yang dimiliki seseorang dalam 
melakukan sesuatu akan membuat orang tersebut terus melakukan 
kegiatan yang disenangi. Maka jika seorang merasa senang dalam 
membaca Alquran maka akan membuat seseorang terus membaca 
Alquran secara rutin. 
3) Perhatian. Perhatian akan membuat seseorang mendapatkan hasil 
secara maksimal dalam melakukan sesuatu. Begitupun jika 
seseorang memiliki perhatian penuh ketika membaca Alquran maka 
akan membuat orang tersebut memiliki kemampuan membaca 
Alquran yang baik dan memiliki pemahaman yang baik terhadap isi 
Alquran. 
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4) Partisipasi, merupakan keikutsertaan seseorang dalam melakukan 
kegiatan. Jika seseorang memiliki minat membaca Alquran maka 
dia akan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan kegiatan membaca Alquran. 
5) Keinginan atau kesadaran. Seseorang yang memiliki minat terhadap 
sesuatu maka akan memiliki keinginan untuk melakukan kegiatan 
tersebut tanpa ada yang menyuruh dan memaksa. Dengan memiliki 
minat membaca Alquranmaka seseorang akan memiliki keinginann 
untuk selalu membaca Alquran tanpa ada rasa terpaksa. 
Indikator minat membaca Alquran juga diambil dari teori minat 
membaca menurut Burs dan Lowe yang mengungkapkan indikator minat 
membaca, sebagai berikut (Prasetyono, 2008: 59): 
1) Kebutuhan terhadap bacaan, apabila seseorang memiliki kebutuhan 
terhadap suatu bacaan maka hal itu dapat menumbuhkan minat 
dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan pengetahuannya. 
Kebutuhan seseorang terhadap Alquran membuat seseorang 
berusaha memenuhi kebutuhan itu dengan membaca Alquran. 
2) Tindakan untuk mencari bacaan, setelah timbul kebutuhan akan 
suatu bacaan maka dia akan berusaha untuk berusaha mencari 
bacaan yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. Jika seseorang 
merasa membutuhkan Alquran maka akan senantiasa mencari 
Alquran dan lebih dekat dengan Alquran. 
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3) Rasa senang terhadap bacaan, dengan adanya rasa senang terhadap 
bacaan yang sedang dipelajarinya maka hal itu dapat meningkatkan 
minat seseorang dalam mempelajari suatu hal yang diminatinya. 
Rasa senang terhadap bacaan Alquran akan membuat seseorang 
terus-menerus membaca Alquran secara rutin. 
4) Ketertarikan terhadap bacaan, setelah timbul rasa senang terhadap 
suatu bacaan maka hal itu akan memunculkan ketertarikan yang 
begitu besar untuk semakin memperdalam dan memperluas 
pengetahuan yang dimilikinya. Ketika rasa senang membaca 
Alquran maka penghayatan terhadap isi Alquran akan diwujudkan 
sebagai bentuk ketertarikan yang besar terhadap Alquran. 
5) Keinginan untuk selalu membaca, dengan adanya ketertarikan 
terhadap suatu bacaan maka dapat menimbulkan keinginan untuk 
selalu membaca bacaan yang diinginkan tanpa timbul rasa bosan. 
Maka dengan adanya minat membaca Alquran akan membuat 
seseorang berkeinginan terus-menerus membaca Alquran. 
6) Menindaklanjuti apa yang dibaca, setelah melakukan kegiatan 
membaca atau mempelajari ilmu yang diinginkan tersebut maka 
seseorang akan menindaklanjuti dari kegiatan membacanya. Setelah 
seseorang yang berminat membaca Alquran dan sering membaca 
Alquran, maka orang tersebut akan melanjutkan dengan 
mengimplementasikan isi kandungan Alquran. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator minat 
membaca Alquran adalah: 
1) Ketertarikan membaca Alquran 
2) Rasa senang membaca Alquran 
3) Kebutuhan membaca Alquran 
4) Tindakan untuk membaca Alquran 
5) Keinginan selalu membaca Alquran 
6) Implementasi dari membaca Alquran. 
3. Kemampuan Membaca Alquran 
a. Pengertian Kemampuan Membaca Alquran 
Kemampuan mengandung pengertian kecakapan, ketangkasan, bakat, 
dan kesanggupan yang merupakan tenaga daya kekuatan untuk 
melakukan suatu perbuatan (Kompri, 2017: 2016).Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan 
(KBBI, 2015: 869). 
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 
disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat, 
gagasan, teori-teori, hasil penelitian para ahli untuk diketahui dan untuk 
pengetahuan siswa. Kemudian pengetahuan tersebut dapat diterapkan 
dalam berfikir, menganalisis, bertindak, dan dalam mengambil keputusan 
(Yamin, 2007: 106). 
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Alquran adalah himpunan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw untuk disampaikan kepada manusia sebagai pedoman 
hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 
(Mustofa dan Wahid, 2013: 9). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca 
Alquran adalah kecakapan maupun bakat yang dimiliki oleh seseorang 
dalam melisankan apa yang tertulis dalam Alquran, mengetahui dan 
memahami kitab suci Alquran sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat 
manusia. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Alquran 
Perubahan yang terjadi sebagai hasil proses pembelajaran 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca Alquran diambil dari teori faktor-faktor yng 
mempengaruhi kemampuan seseorang secara umum menurut Khodijah 
(2014: 58-61) yaitu: 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, yang terdiri dari: 
a) Faktor-faktor fisiologis yang meliputi, keadaan tonus jasmani 
dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu terutama 
pancaindra. 
b) Faktor-faktor psikologis yang meliputi, minat, motivasi, 
intelegensi, disiplin, memori dan emosi. 
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2) Faktoryang berasal dari luar diri peserta didik, yang terdiri dari: 
a) Faktor-faktor sosial yang meliputi, orangtua, guru dan teman-
teman. 
b) Faktor-faktor non-sosial yang meliputi, keadaan udara; suhu dan 
cuaca, waktu, tempat dan alat-alat atau perlengkapan belajar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor.Faktor tersebut adalah faktor yang berasal dalam diri 
peserta didik yaitu faktor fiologis yang terdiri dari keadaan tonus jasmani 
dan kedaan fungsi fisiologis, dan faktor psikologis yang terdiri dari minat, 
motivasi, intelegensi, disiplin, memori dan emosi.Faktor yang kedua 
adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yaitu faktor sosial 
yang terdiri dari orangtua, guru dan teman, serta faktor non sosial yang 
terdiri dari keadaan udara; suhu dan cuaca, waktu, tempat dan alat-alat 
atau perlengkapan belajar.Faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca Alquran yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah 
terdapat pada faktor psikologis yaitu minat dan kedisiplinan. 
c. Indikator Kemampuan Membaca Alquran 
Indikator kemampuan membaca Alquran adalah kelancaran, 
kefasihan dan kesesuaian dengan kaidah ilmu tajwid. 
1) Kelancaran maksudnya adalah dalam membaca Alquran tidak 
terbata-bata, tidak tersendat-sendat. 
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2) Kefasihan adalah mampu membaca Alquran dengan baik, indah dan 
tidak terdapat kejanggalan atau merasa asing dengan kata-kata 
dalam Alquran. 
3) Kesesuaian dengan ilmu tajwid yaitu membacaAlquran dengan 
disesuaikan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
Dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan membaca Alquran 
adalah kelancaran dalam membaca, kefasihan dan kesesuaian dengan 
ilmu tajwid. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dari judul yang telah diambil oleh peneliti yaitu Hubungan antara 
Kedisiplinan Mengikuti Mentoring dan Minat Membaca Alquran dengan 
Kemampuan Membaca Alquran Siswa MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitn dengan 
judul tersebut. Penelitian tersebut diantaranya: 
1. Skripsi karta Eka Nur Halimah (2016) yang berjudul Efektivitas Mentoring 
dalam Meningkatkan Perilaku Keaagamaan Siswa Level VIII di SMP 
Islam Al Abidin Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Dari penelitian yang 
dilakukan dapat diketahui bahwa mentoring efektif dalam meningkatkan 
perilaku keagamaan sisea level VIII SMP Islam Al Abidin Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan hipotesis 
penelitian diperoleh taraf signifikansi 0,028, karena perumusan hipotesis 
satu arah kanan maka, taraf signifikansi tersebut dibagi dua sehingga 
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diperoleh 0,014. Jadi, 0,014 < 0,05 maka H0 ditolak, berarti ada perbedaan 
perilaku keagamaan siswa sebelum mentoring dan setelah mentoring. 
Berdasarkan nilai rataan parsial dapat disimpulkan bahwa mentoring efektif 
dalam meningkatkan keagamaan siswa level VIII di SMP Islam Al Abidin 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Persamaan penelitian Eka Nur Halimah dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh kegiatan 
mentoring bagi siswa. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Eka 
Nur Halimah fokus pada efektivitas mentoring terhadap perilaku 
keagamaan siswa dan pada penelitian yang akan dilakukan adalah fokus 
pada pengaruh mentoring terhadap kemampuan membaca Alquran siswa. 
2. Skripsi karya Fenu Anwar (2017), dengan judul Hubungan Minat 
Membaca Alquran dengan Perilaku Keeagamaan Siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Dalam penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan hasil pengujian hipotesis minat membaca 
Alquran dengan perilaku keagamaan diperoleh bahwa hasil rhitung sebesar 
0,76 dengan sign = 0,00 dengan sign <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya minat membaca Alquran mempunyai hubungan dengan 
perilaku keagamaan siswa. Artinya semakin besar minat membaca Alquran 
pada seorang siswa maka semakin baik perilaku keagamaan, tetapi 
sebaliknya semakin rendah minat membaca Alquran maka semakin buruk 
perilaku keagamaan siswa. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 
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0,76artinya minat membaca Alquran memberikan sumbangan efektif 
sebesar 57,76% terhadap perilaku keagamaan siswa dan termasuk ke dalam 
kategori kuat. 
Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Fenu Anwar dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah sama-sama meneliti tentang minat 
membaca Alquran. Sedangkan perbedaan dari penelitian Fenu Anwar 
dengan penelitian yang akan dilaksaanakan adalah bahwa penelitian Fenu 
Anwar tentang hubungan minat membaca Alquran dengan perilaku 
keagamaan sedangkan untuk penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
hubungan minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran. 
3. Skripsi karya Nisak Khasani (2016), dengan judul Pelaksanaan Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) 
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Alquran Mahasiswa FITK 
IAIN Surakarta Tahun Akademik 2015/2016. Dari penelitian yang 
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan P3KMI 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran mahasiswa FITK 
IAIN Surakarta adalah proses kegiatan P3KMI dilaksanakan setiap hari 
sabtu berlangsung selama 1,5 jam pembelajaran, yang terbagi untuk 
kegiatan tausiyah, pembahasan materi, setor hafalan dan pembelajaran 
Alquran yang hanya berlangsung selama 30 menit. Pada pembelajaran 
Alquran setiap peserta bergiliran membaca Alquran 5 – 7 ayat beserta 
artinya dengan disimak oleh pendamping. Pendamping membenarkan 
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bacaan peserta yang salah dan memberikan penjelasan tentang hukum 
bacaan Alquran yang benar, tetapi pembahasan materi BTA kurang 
ditekankan. Melihat dari segi waktu yang terbatas dan aspek materi BTA 
kurang ditekankan, maka diketahui pelaksanaan kegiatan P3KMI belum 
maksimal dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran peserta 
P3KMI, meskipun demikian, terdapat perkembangan peserta dalam 
membaca Alquran. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Nisak Khasani dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan 
membaca Alquran. Sedangkan perbedaan dari penelitian Nisak Khasani 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian Nisak 
Khasani adalah peningkatan kemampuan membacaan Alquran melalui 
kegiatan P3KMI dan pada penelitian yang akan dilakukan adalah 
peningkatan kemampuan membaca Alquran dari kegiatan mentoring dan 
minat membaca Alquran siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Kedisiplinan mentoring berhubungan dengan kemampuan membaca 
Alquran.Hal tersebut disebabkan karena kedisiplinan mentoring merupakan sikap 
tertib seseorang terhadap setiap aturan yang ada dalam kegiatan mentoring. 
Seseorang yang memiliki kedisiplinan dalam kegiatan mentoring akan mengikuti 
kegiatan tersebut dengan sebaik-baiknya dan tidak melanggar aturan yang ada. 
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Tidak adanya pelanggaran yang dilakukan oleh peserta mentoring akan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang 
kondusif akan membuat kegiatan belajar mengajar yang nyaman dan 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa.Dalam kegiatan mentoring yang terfokus 
pada kemampuan membaca Alquran memiliki tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Alquran siswa. 
Terciptanya suasana belajar yang kondusif akan membuat peserta dalam 
kegiatan mentoring maksimal ketika menerima setiap materi yang disampaikan 
oleh mentor. Dengan demikian maka dalam kegiatan mentoring yang terfokus 
pada kemampuan membaca Alquran, materi-materi tentang membaca Alquran 
akan tersampaikan dengan maksimal kepada setiap peserta kegiatan mentoring 
sehingga kemampuan membaca Alquran siswa akan meningkat. 
Selain kedisiplinan mengikuti mentoring, minat membaca Alquran juga 
memiliki hubungan dengan kemampuan membaca Alquran.Hal tersebut 
disebabkan karena minat merupakan kecenderungan seseorang terhadap sesuatu. 
Minat membaca Alquran merupakan kecenderungan seseorang dalam melisankan 
mengetahui serta memahami apa yang tertulis dalam kitab suci Alquran sebagai 
pedoman bagi seluruh umat Islam. 
Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu kegiatan akan merasa 
terdorong untuk selalu melakukan kegiatan tersebut, dan dalam melakukan 
kegiatan yang diminati ada perasaan senang dalam dirinya. Begitu juga dengan 
minat membaca Alquran, seseorang yang memiliki minat dalam membaca 
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Alquran akan senantiasa terdorong untuk selalu membaca Alquran dengan 
senang hati tanpa ada paksaan. 
Minatmemiliki beberapa fungsi yang salah satunya adalah mempengaruhi 
tingkat prestasi seseorang. Besar minat yang dimiliki oleh seseorang akan 
berpengaruh terhadap seberapa besar prestasi yang dapat dicapainya. Dalam 
kegiatan mentoring yang terfokus pada kemampuan membaca Alquran, minat 
yang dimiliki setiap peserta mentoring akan mempengaruhi ketercapaian tujuan 
kegiatan mentoring yaitu meningkatkan kemampan membaca Alquran siswa. 
Jika peserta dalam kegiatan mentoring memiliki minat yang besar 
makakemampuan membaca Alquran yang dicapai siswa juga akan semakin 
tinggi. 
Dengan demikian kegiatan mentoring dengan didukung oleh kedisiplinan 
mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran yang dimiliki oleh setiap 
peserta, akan membuat tujuan kegiatan mentoring untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Alquran tercapai secara maksimal. Hal tersebut sesuai 
dengan teori bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 
seseorang, semakin banyak faktor yang terpenuhi maka akan semakin 
mendukung kemampuan seseorang. 
Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Alquran 
salah satunya adalah faktor psikologi.Ada beberapa faktor yang terdapat dalam 
faktor psikologis, diantaranya adalah kedisiplinan dan minat yang dimiliki 
seseorang. 
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D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi hipotesis dapat dikatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik (Sugiyono, 2015: 64). 
Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa hipotesis merupakan dugaan 
sementara tentang apa yang akan diteliti dalam penelitian yang dilakukan, dan 
dugaan tersebut didasarkan pada teori-teori yang ada. 
Hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1. Terdapat hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dengan 
kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
2. Terdapat hubungan antara minat membaca Alquran dengan kemampuan 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakartatahun 
ajaran 2018/2019. 
3. Terdapat hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X 
MA Al-Islam Jamsaren Surakartatahun ajaran 2018/2019. 
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Berdasarkan pernyataan diatas, pada hipotesis pertama Ha adalah ada 
hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dengan kemampuan 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islan Jamsaren Surakartatahun ajaran 
2018/2019. Pada hipotesis kedua Ha adalah ada hubungan antara minat membaca 
Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakartatahun ajaran 2018/2019.Pada hipotesis ketiga Ha adalah dan 
adanya hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca 
Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakartatahun ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian (research) adalah suatu prosedur yang sistematik dengan tujuan 
untuk memecahkan masalah melalui metode ilmiah (Triyono, 2013:17). Siregar 
(2013: 2) mengemukakan bahwa penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu 
manusia terhadap sesuatu atau masalah dengan perlakuan tertentu terhadap 
masalah tersebut seperti memeriksa, mengusut, menelaah dan mempelajari secara 
cermat serta memformulasikan hiotesis sehingga diperoleh sesuatu seperti 
mencapai kebenaran, memperoleh jawaban atas masalah, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasi.Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, 
sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas 
dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 
kuantitatif (Arifin, 2012: 29). 
Penelitian korelasi (correlational research) adalah merupakan suatu tipe 
penelitian yang melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu 
atau beberapa ubahan lainnya.Penelitian korelasi disebut juga dengan 
“associational research”.Associational research, relasi hubungan antara dua 
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atau lebih ubahan yang dipelajari tanpa mencoba memengaruhi ubahan-ubahan 
tersebut (Yusuf, 2016: 64). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitan kuantitatif korelasi 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua atau 
lebih variabel, dimana analisis datanya berdasarkan dengan perhitungan statistik. 
Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan penelitian kuantitatif korelasi 
karena dalam penelitian ini ingin mengetahui adanya hubungan tiga variabel, 
yaitu variabel kedisiplinan mengikuti mentoring (X1), variabel minat membaca 
Alquran (X2), dengan variabel kemampuan membaca Alquran (Y). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah Madrasah Aliyah Al-
Islam Jamsaren Surakarta.MA Al-Islam Jamsaren Surakarta dipilih sebagai 
tempat penelitian karena lokasi yang strategis dan dekat dengan tempat 
tinggal di Surakarta. Selain itu pertimbangan untuk memilih tempat tersebut 
adalah karena penulis merupakan mahasiswa yang sebelumnya telah 
melaksanakan magang di Madrasah tersebut, sehingga telah memiliki 
hubungan baik dengan para guru dan siswa di sana, khususnya salah satu 
guru yang merupakan koordiator kegiatan mentoring yang akan diteliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Islam Jamsaren juga karena MA 
Al-Islam Jamsaren merupakan Madrasah yang melaksanakan kegiatan 
mentoring yang diwajibkan bagi siswa-siswi kelas X dengan tujuan kegiatan 
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adalah meningkatkan kemampuan membaca Alquran siswa-siswi MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai dengan 
bulan Mei 2019 secara bertahap. 
Tabel 3.1 Tabel Pemetaan Waktu Penelitian 
No  Kegiatan  Oktober  Februari  Maret  April  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
                
2  Penyusunan 
instrumen 
                
3  Uji coba 
instrumen 
                
4 Pengambilan 
data 
penelitian 
                
5 Pengolahan 
data 
                
6 Analisis data                 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sudaryono, 2016: 
117).Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti 
jumlah penduduk.Kata populasi dalam metode penelitian amat populer 
50 
 
 
dipakai untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 
sasaran penelitian.Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) 
dari objek penelitian yang berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan 
sebagainya (Siregar, 2013: 30). 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan dari subjek yang akan diteliti yang memiliki karakteristik 
tertentu dan di dalamnya terdapat informasi yang berkaitan dengan penelitian 
yang sedang diadakan. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 66 siswa. 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Tahun Ajaran 2018/2019 
No Kelas Jumah Siswa 
1 X MIA 22 
2 X IIS 1 23 
3 X IIS 2 21 
Jumlah 66 
 
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan 
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sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili 
(Sudaryono, 2016: 118). 
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik Slovin. Penentuan sampel dari suatu populasi 
didasarkan atas kesalahan 5% (0,05). Jadi akan diperoleh sampel yang 
memiliki kepercayaan 95% terhadap populasi. Rumus Slovin adalah sebagai 
berikut: 
n =
 
     
 
Keterangan: 
n = Sampel 
N = Besar Populasi Sampel 
e = Eror (nilai kritis) 
Dari rumus tersebut maka dapat menghitung sampel dari populasi siswa 
kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019, yaitu: 
n = 
  
              
 
n = 
  
           
 
n = 
  
       
 
n = 
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n = 56, 6524 
Berdasarkan perhitungan tesebut maka dari jumlah seluruh populasi 
siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
sebanyak 66 dengan ketentuan taraf signifikan 5 % diperoleh sampel 
sebanyak 56,6524. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 56, hal ini 
dikarenakan dalam pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus 
chi kuadrat jumlah sampel harus genap. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2015: 81).Sampling berkenaan dengan strategi yang digunakan untuk 
mengambil sampel dari populasi (Sudaryono, 2016: 120).Dalam penelitian 
ini teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah teknik 
Probability Sampling. 
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2015: 82). Dalam ProbabilitySampling 
terdapat beberapa jenis, dan peneliti menggunakan jenis Proportionate 
Stratified Random Sampling. 
Proportionate Stratified Random Sampling ini merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan populasi yang memiliki strata atau tingkatan dan 
setiap tingkatan memiliki karakteristik sendiri (Siregar, 2013: 31).Teknik ini 
53 
 
 
digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen 
dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2015: 82). Penelitian ini 
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling karena 
populasi dari kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 tidak homogen yaitu terdiri dari jurusan MIA dan IIS. Dengan 
jumlah populasi 66 dan sampel yang diperoleh setelah dihitung dengan rumus 
Slovin adalah 56, berikut perhitungan jumlah sampel setiap kelompok: 
MIA = 
  
  
 x 56 = 18,6 = 19 
IIS 1 = 
  
  
 x 56 = 19,5 = 19 
IIS 2 = 
  
  
 x 56 = 17,8 = 18 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian maka harus ada 
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
dalam penelitiannya (Sudaryono, 2016: 75). Dalam penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang diperlukan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat 
berbagai pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab oleh responden (Arifin, 2012: 226).Tes yang digunakan dalam 
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pendidikan biasa dibedakan antara tes hasil belajar (achievement tests) dan 
tes psikologin (psychological tests) (Sukmadinata, 2016: 223).Dalam 
penelitian ini menggunakan metode tes untuk mengetahui kemampuan 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
2. Angket (Questionnaire) 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden). Dengan kata lain angket (questionnaire) adalah daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan 
respon (responden) sesuai dengan permintaan peneliti (Sudaryono, 2016: 
76). 
Menurut Arifin (2012: 228), angket adalah instrumen penelitian yang 
berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau 
informasi yang harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan 
pendapatnya. Dalam penelitian ini menggunakan jenis teknik pengumpulan 
data angket yang di dalamnya terdapat pernyataan-pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel yang diteliti yaitu tentang kedisiplinan mengikuti 
mentoring dan minat membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. 
Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 
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dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (X) atau 
tanda cheklist (√). Responden tidak dapat memberikan jawaban atau respon 
lain kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban (Sudaryono, 
2016: 78). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2016: 220).Teknik pengumpulan 
data dengan dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang 
berkaitan dengan kedisiplinan siswa yang berupa absensi kegiatan 
mentoring. 
E. Teknik Validitas dan Reliabilitas 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi peristiwa atau keadaan 
berkenaan dengan komunalitas (kebiasaan) yang mendasarinya dengan 
peristiwa lain (Setyosari, 2013: 135). Adapun konsep variabel penelitian ini 
adalah: 
a. Kedisiplinan mengikuti mentoring suatu sikap tertib terhadap segala 
peraturan yang telah ditetapkan dalam kegiatan mentoring sehingga 
tujuan mentoring dalam mencapai perkembangan pengetahuan dapat 
tercapai secara maksimal. 
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b. Minat membaca Alquran adalah kecenderungan seseorang terhadap 
kegiatan membaca yang dilakukan dengan penuh konsentrasi dan 
perhatian untuk mengetahui dan memahami isi dari Alquran sebagai 
pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. 
c. Kemampuan membaca Alquran adalah kecakapan maupun bakat yang 
dimiliki oleh seseorang dalam melisankan apa yang tertulis, 
mengetahui dan memahami kitab suci Alquran sebagai pedoman hidup 
bagi seluruh umat manusia. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Devinisi operasional variabel yaitu definisi khusus yang didasarkan atas 
sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan dilaksanakan oleh peneliti 
lain (Arifin, 2012: 190). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
a. Kedisiplinan mengikuti mentoring adalah sikap tertib terhadap aturan 
yang ada dalam mengikuti kegiatan mentoring. Adapun indikator 
kedisiplinan mengikuti mentoring adalah mentaati aturan yang ada 
dalam kegiatan mentoring, memperhatikan materi yang disampaikan 
ketika mengikuti mentoring, bisa memanfaatkan waktu dengan baik 
dan disiplin dalam mengerjakan tugas. 
b. Minat membaca Alquran adalah kecenderungan hati seseorang dalam 
melakukan kegiatan membaca Alquran dengan penuh perhatian dan 
konsentrasi. Adapun indikator minat membaca Alquran adalah 
ketertarikan membaca Alquran, rasa senang membaca Alquran, 
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kebutuhan membaca Alquran, tindakan untuk membaca Alquran, 
keinginan selalu membaca Alquran dan implementasi dari membaca 
Alquran. 
c. Kemampuan membaca Alquran adalah kemampuan membaca Alquran 
adalah kecakapan maupun bakat yang dimiliki oleh seseorang dalam 
melisankan apa yang tertulis, mengetahui dan memahami kitab suci 
Alquran sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Adapun 
indikator kemampuan membaca Alquran adalahkelancaran dalam 
membaca, kefasihan dan kesesuaian dengan ilmu tajwid. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi adalah keseluruhan rincian variabel menjadi sub variabel, 
kemudian diteruskan menjadi indikator dan diskriptor (Arikunto, 2016: 143). 
Pengumpulan data digunakan dengan menggunakan angket, pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam angket berdasarkan dengan kisi-kisi. Berikut 
ini kisi-kisi yang didasarkan dengan teori yang mendukung penelitian: 
a. Kisi-kisi instrumen kedisiplinan mengikuti mentoring. 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kedisiplinan Mengikuti Mentoring. 
No Indikator 
No butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 
Mentaati aturan yang 
ada dalam kegiatan 
mentoring 
1, 8, 22 2, 5, 24 6 
2 
Memperhatiakan 
materi yang disampai 
4, 10, 17 13, 21, 23 6 
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ketika mengikuti 
mentoring 
3 
Bisa memanfaatkan 
waktu dengan baik 
3, 11, 20 7, 12, 16 6 
4 
Disiplin dalam 
mengerjakan tugas 
6, 15, 18 9, 14, 19 6 
Jumlah  
12 12 24 
 
b. Kisi-kisi Instrumen Minat Membaca Alquran 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Minat Membaca Alquran 
No Indikator 
No Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. 
Ketertarikan membaca 
Alquran 
1, 19 4, 12 4 
2. 
Rasa senang membaca 
Alquran 
3, 14 17, 21 4 
3. 
Kebutuhan membaca 
Alquran 
2, 15 11, 18 4 
4. 
Tindakan untuk 
membaca Alquran 
9, 24 5, 20 4 
5. 
Keinginan selalu 
membaca Alquran  
8, 23 10, 22 4 
6. 
Implementasi dari 
membaca Alquran 
6, 16 7, 13 4 
Jumlah  
12 12 24 
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Kisi-kisi yang telah disusun kemudian dijadikan pedoman pembuatan 
instrumen.Pada angket kedisiplinan dan minat setiap pernyataan terdapat 
empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak 
pernah.Dalam penilaian pada setiap pernyataan menggunakan skala Likert 
yaitu diberi bobot nilai 1 sampai 4. Adapun pemberian skor dari setiap 
jawaban adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Skor Angket 
Pernyataan 
Pilihan 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
Positif 
4 3 2 1 
Negatif 
1 2 3 4 
c. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca Alquran 
Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca Alquran 
No Indikator Kriteria skor 
Skor/ 
ayat 
Soal 
1 
Kelancaran  
a. Sangat baik, jika tidak 
terbata-bata dan tidak ada 
kesalahan 
4 
QS. Al-Kahfi 
ayat 1-5 
b. Baik, jika tidak terbata-bata 
dan terdapat satu sampai dua 
kali kesalahan 
3 
c. Cukup, jika sedikit terbata- 2 
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bata dan terdapat tiga sampai 
empat kesalahan 
d. Kurang, jika terbata-bata dn 
terdapat lima atau lebih 
kesalahan 
1 
2 
Kefasihan  
a. Sangat baik, jika makhorijul 
huruf jelas dan tidak berhenti 
pada selain waqaf  
4 
b. Baik, jika makhorijul huruf 
jelas dan berhenti satu atau dua 
kali pada selain waqaf 
3 
c. Cukup, jika makhorijul 
huruf kurang jelas dan berhenti 
tiga atau empat kali pada 
selain waqaf 
2 
d. Kurang, jika akhorijul huruf 
tidak jelas dan berhenti lima 
kali atau lebih pada selaain 
waqaf 
1 
3 
Kesesuaian 
dengan 
tajwid 
a. Sangat baik, jika bacaan 
sesuai dengan ilmu tajwid 
4 
b. Baik, jika penerapan tajwid 
terdapat satu atau dua 
kesalahan 
3 
c. Cukup, jika penerapan 
tajwid terdapat tiga atau empat 
kesalahan 
2 
d. Kurang, jika penerapan 1 
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tajwid terdapat lima atau lebih 
kesalahan 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen yang telah dibuat. Uji coba instrumen bertujuan untuk 
mengetahui instrumen yang valid dan reliabel dan yang tidak, sehingga 
instrumen yang valid dan reliabel akan digunakan untuk melakukan 
penelitian. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XI MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta. 
a. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it succesfully 
measure the phenomenon) (Siregar, 2013: 46). Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. 
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpuldengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti (Sugiyono, 2015: 121). Dalam penelitian ini, untuk menguji 
validitas instrumen yang berupa angket menggunakan rumus korelasi 
product moment, yaitu: 
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rxy = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
Keterangan: 
rxy   : koefisien antara skor-skor item dan skor total 
∑X  : jumlah skor tiap item 
∑Y  : jumlah skor total 
N     : jumlah responden (Sugiyono, 2015: 183). 
Jika rxy> rtabel pada taraf signifikan 5% berarti item valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data.Sebaliknya, jika rxy< rtabel pada taraf 
signifikan 5% berarti item tidak valid dan tidak layak digunakan dalam 
pengambilan data. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahuin sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 
sama pula (Siregar, 2013: 55). Instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015: 121). 
Hasil penelitian yang reliabel adalah bila terdapat kesamaan data 
dalam waktu yang berbeda. Pada penelitian ini pengujian reliabilitas 
menggunakan internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang yang diperoleh 
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dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk 
memprediksi reliabilitas instrumen (Sugiyono, 2015: 131). Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik belah dua dari Spearman 
Brown (Split Half). Berikut ini rumus dari Spearman Brown: 
ri =
   
    
 
Keterangan: 
ri : reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb : korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
(Sugiyono, 2015: 131). 
5. Hasil uji coba instrumen 
a. Uji Validitas 
1) Angket Kedisiplinan Mentoring 
rxy = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
rxy = 
                    
√                                    
 
rxy = 
             
√                             
 
rxy = 
    
√           
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rxy = 
    
√        
 
rxy = 
    
        
s 
rxy = 0,16 
rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,361 
rxy> rtabel = 0,16 < 0,361 kesimpulannya adalah tidak valid. 
Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Angket Kedisiplinan Mentoring 
No Butir rxy rtabel kesimpulan 
1 0,16 0,361 TIDAK 
2 0,381 0,361 VALID 
3 0,378 0,361 VALID 
4 0,458 0,361 VALID 
5 0,318 0,361 TIDAK 
6 0,667 0,361 VALID 
7 0,274 0,361 TIDAK 
8 0,681 0,361 VALID 
9 0,368 0,361 VALID 
10 0,388 0,361 VALID 
11 0,371 0,361 VALID 
12 0,424 0,361 VALID 
13 0,592 0,361 VALID 
14 0,154 0,361 TIDAK 
65 
 
 
15 0,857 0,361 VALID 
16 0,296 0,361 TIDAK 
17 0,607 0,361 VALID 
18 0,746 0,361 VALID 
19 0,233 0,361 TIDAK 
20 0,666 0,361 VALID 
21 0,29 0,361 TIDAK 
22 0,491 0,361 VALID 
23 0,443 0,361 VALID 
24 0,414 0,361 VALID 
 
2) Angket Minat Membaca Alquran 
rxy = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
rxy = 
                    
√                                    
 
rxy = 
             
√                            
 
rxy = 
    
√           
 
rxy = 
    
√        
 
rxy = 
    
       
 
rxy = 0,504 
rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,361 
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rxy> rtabel = 0,504 > 0,361 kesimpulannya adalah valid. 
Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Angket Minat Membaca Alquran 
No Butir rxy rtabel Kesimpulan 
1 0,504 0,361 VALID 
2 0,327 0,361 TIDAK 
3 0,576 0,361 VALID 
4 0,445 0,361 VALID 
5 0,542 0,361 VALID 
6 0,665 0,361 VALID 
7 0,621 0,361 VALID 
8 0,272 0,361 TIDAK 
9 0,697 0,361 VALID 
10 0,429 0,361 VALID 
11 0,362 0,361 VALID 
12 0,589 0,361 VALID 
13 0,481 0,361 VALID 
14 0,518 0,361 VALID 
15 0,487 0,361 VALID 
16 0,541 0,361 VALID 
17 0,101 0,361 TIDAK 
18 0,153 0,361 TIDAK 
19 0,587 0,361 VALID 
20 0,196 0,361 TIDAK 
21 0,465 0,361 VALID 
22 0,593 0,361 VALID 
23 0,69 0,361 VALID 
24 0,554 0,361 VALID 
67 
 
 
 
b. Uji Reliabilitas 
1) Angket Kedisiplinan Mentoring 
ri =
   
    
 
Untuk menghitung ri diperlukan perhitungan rb atau korelasi antara 
data belahan 1 dan data belahan 2 dari angket kedisiplinan mengikuti 
mentoring. 
rb = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
rb = 
                       
√                                        
 
rb = 
               
√                                  
 
rb = 
    
√             
 
rb = 
    
√         
 
rb = 
    
     
 
rb = 0,652 
68 
 
 
Dengan demikian diketahui rb adalah 0,652, sehingga perhitungan ri 
adalah sebagai berikut: 
ri = 
   
    
 
ri = 
         
       
 
ri = 
     
     
 
ri = 0,789 
rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,789 
ri> rtabel = 0,789 < 0,361 kesimpulannya adalah reliabel. 
2) Angket Minat Membaca Alquran 
ri = 
   
    
 
Untuk menghitung ri diperlukan perhitungan rb atau korelasi antara 
data belahan 1 dan data belahan 2 dari angket minat membaca 
Alquran. 
rb = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
rb = 
                       
√                                        
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rb = 
               
√                                  
 
rb = 
    
√            
 
rb = 
    
√         
 
rb = 
    
         
 
rb = 0,716 
Dengan demikian diketahui rb adalah 0,716, sehingga perhitungan ri 
adalah sebagai berikut: 
ri = 
   
    
 
ri = 
         
       
 
ri = 
     
     
 
ri = 0,834 
rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,361 
ri> rtabel = 0,834 < 0,361 kesimpulannya adalah reliabel. 
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6. Instrumen Penelitian Akhir 
a. Kisi-Kisi Instrumen Kedisiplinan Mengikuti Mentoring Setelah Uji 
Coba 
Tabel 3.9 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian akhir Kedisiplinan Mengikuti 
Mentoring 
No Indikator 
No butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 
Mentaati aturan yang 
ada dalam kegiatan 
mentoring 
5, 15 1, 17 4 
2 
Memperhatiakan 
materi yang disampai 
ketika mengikuti 
mentoring 
3, 7, 12 10, 16 5 
3 
Bisa memanfaatkan 
waktu dengan baik 
2, 8, 14 9 4 
4 
Disiplin dalam 
mengerjakan tugas 
4, 11, 13 6 4 
Jumlah  
11 6 17 
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b. Kisi-kisi Instrumen Minat Membaca Alquran Setelah Uji Coba 
Tabel 3.10 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Akhir Minat Membaca 
Alquran 
No Indikator 
No Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. 
Ketertarikan membaca 
Alquran 
1, 15 3, 10 4 
2. 
Rasa senang membaca 
Alquran 
2, 12 16 3 
3. 
Kebutuhan membaca 
Alquran 
13 9 2 
4. 
Tindakan untuk 
membaca Alquran 
7, 19 4 3 
5. 
Keinginan selalu 
membaca Alquran  
18 8, 17 3 
6. 
Implementasi dari 
membaca Alquran 
5, 14 6, 11 4 
Jumlah  
10 9 19 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatn setelah data terkumpul dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2015: 147). Analisis data 
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah 
diajukan. 
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1. Analisis Unit 
a. Mean 
Merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 49). Rumus mean 
adalah sebagai berikut: 
x =
∑    
∑  
 
Keterangan: 
x : Mean 
fixi : Produk perkalian antara fi pada tiap interval data rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data (xi) 
∑fi  : Jumlah data/sampel (Sugiyono, 2010: 54) 
b. Median 
Median adalah salah satu penjelasan kelompok yang didasarkan 
nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari yang terbesar sampai 
yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). Berikut ini rumus median: 
Md = b + p (
 
 
  
 
) 
Keterangan: 
Md : Median 
b    : Batas bawah dari kelas median 
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n    : Banyak data atau jumlah sampel 
p    : Panjang kelas interval 
F    : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f     : Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010: 53) 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47). 
Rumus modus adalah: 
Mo = b + p (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo : Modus 
b    : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p    : Panjang kelas interval 
b1   : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 
b2   : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2010: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah disusun 
dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong. Standar deviasi 
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dari data yang telah disusun dalam bentuk distribusi frekuensi dapat 
dihitung dengan rumus: 
S =√
∑     x   
     
 
Keterangan: 
S : Standar deviasi 
n : Jumlah responden dalam penelitian (Sugiyono, 2010: 58). 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah Chi 
Kuadrat. Rumus Chi Kuadrat adalah sebagai berikut: 
χh
2= 
       
 
  
 
Keterangan 
χh
2
 : Chi Kuadrat 
f0    : Frekuensi yang diobservasi 
fh   : Frekuensi harapan (Sugiyono, 2015: 172). 
b. Uji Hipotesis 
Hipotesis asosiatif adalah hipotesisi yang dirumuskan untuk 
memberikan jawaban pada permasalahan yang bersifat hubungan atau 
pengaruh (Siregar, 2013: 39). Dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan koefisien korelasi, yaitu bilangan yang menyatakan 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih atau jga dapat 
menentukan arah dari kedua variabel (Siregar, 2013: 251): 
1) Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment yaitu untuk mencari arah dan 
kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel tak 
bebas (Y) dan data berbentuk interval dan rasio (Siregar, 
2013:252), dengan rumus sebagai berikut: 
rxy = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
Keterangan: 
X  : skor variabel (jawaban responden) 
Y  : skor total variabel (jawaban responden) 
N  : jumlah responden (Siregar, 2013: 48) 
Ketentuannya bila rhitung lebih kecil dari rtabel, maka H0 
diterima dan Ha ditolak.Sebaliknya jika rhitung lebuh besar dari 
rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima (Sugiyono, 2015: 185). 
Jika H0 diterima dan Ha ditolak  berarti tidak ada hubungan 
positif antara kedisiplinan mengikuti mentoring maupun minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa, 
sebaliknya jika  H0 ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan 
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positif antara kedisiplinan mengikuti mentoring maupun minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa. 
2) Untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan korelasi ganda, 
yaitu angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih 
dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2010: 232). Rumus 
korelasi ganda adalah: 
R      = √
       
 
                  
        
 
Keterangan: 
Ry.x1x2 : Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara 
bersama-sama dengan variabel Y 
ryx1 : Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
ryx2 : Korelasi product moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 : Korelasi product moment antara X1 dengan X2 
(Sugiyono, 2010: 233). 
Untuk menghitung korelasi ganda, maka harus dihitung 
terlebih dahulu korelasi sederhananya dulu melalui korelasi 
product moment dari Pearson.Ketentuannya bila rhitung lebih kecil 
dari rtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.Sebaliknya jika rhitung 
lebuh besar dari rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.Jika H0 
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diterima dan Ha ditolak  berarti tidak ada hubungan positif antara 
kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran 
dengan kemampuan membaca Alquran siswa, sebaliknya jika  H0 
ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan positif antara 
kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran 
dengan kemampuan membaca Alquran siswa. 
  
 78 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Dekripsi data bertujuan untuk mengetahui hasil penelitian tentang hubungan 
kedisipinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran dengan 
kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. Berikut ini hasil perhitungan yang diperoleh dari 
penelitian: 
1. Variabel Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
Data kedisiplinan mengikuti mentoring diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 17 butir soal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.Sampel 
dalam penelitian ini 56 siswa. Berdasarkan pengelolaan data diperoleh hasil 
perhitungan mean, modus, median dan standar deviasi. 
Tabel 4.1 Analisis Unit Kedisiplinn Mengikuti Mentoring 
Analisis Unit Kedisiplinan Mentoring 
Mean 51 
Median 51,7 
Modus 54,382 
Standar Deviasi 5,37 
 
Pengkategorian kedisiplinan mengikuti mentoring siswa kelas X MA 
Al-Islam Jamsaren Surakarta dihitung dengan cara sebagai berikut: 
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a. Kategori Rendah = x  - SD 
   = 51 – 5,37 
   = 45,63, sehingga kategori rendah berada pada 
interval < 45,63. 
b. Kategori Sedang = x  + SD 
  = 51 + 5,37 
         = 56,37, sehingga kategori sedang berada pada 
interval ≥ 45,63 s/d ≤ 56,37. 
c. Kategori tinggi = x  + SD 
      = 51 + 5,37 
      = 56,37, sehingga kategori tinggi pada interval < 
56,37. 
Adapun diskripsi frekuensi dengan pengkategorian kedisiplinan 
mengikuti mentoring siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 menjadi 3 kategori sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 35-45 Rendah 8 14,29% 
2 46-56 Sedang 41 73,21% 
3 57-64 Tinggi 7 12,5% 
Jumlah 56 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kedisiplinan mengikuti 
mentoring siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta terbagi menjadi 3 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Siswa yang kedisiplinan mengikuti 
mentoring masuk dalam kategori rendah berada pada interval 35-45 
sebanyak 8 siswa atau 14,29%, siswa yang memiliki kedisiplinan mengikuti 
mentoring sedang berada pada interval 46-56 sebanyak 41 siswa atau 
73,21%, dan siswa yang memiliki kedisiplinan mengikuti mentoring tinggi 
berada pada interval 57-64 sebanyak 7 siswa atau 12,5%. Frekuensi 
kedisiplinan mengikuti mentoring dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
 
Gambar 1 Diagram Batang Kedisiplinan Mentoring 
Berdasarkan data hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan mengikuti mentoring siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang. 
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2. Variabel Minat Membaca Alquran 
Data minat membaca Alquran diperoleh melalui angket yang terdiri dari 
19 butir soal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.Sampel dalam 
penelitian ini 56 siswa. Berdasarkan pengelolaan data diperoleh hasil 
perhitungan mean, modus, median dan standar deviasi. 
Tabel 4.3 Analisis Unit Minat Membaca Alquran 
Analisis Unit Minat Membaca Alquran 
Mean 56,196 
Median 56,455 
Modus 56,907 
Standar Deviasi 6,521 
 
Pengkategorian minat membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dihitung dengan cara sebagai berikut: 
a. Kategori Rendah = x  - SD 
  = 56,196 – 6,521 
      = 49,675, sehingga kategori rendah berada pada 
interval < 49,675. 
b. Kategori Sedang = x  + SD 
  = 56,196 + 6,521 
      = 62,447, sehingga kategori sedang berada pada 
interval ≥ 49,675 s/d ≤ 62,447. 
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c. Kategori tinggi = x  + SD 
   = 56,196 + 6,521 
    = 62,447, sehingga kategori tinggi pada interval 
< 62,447. 
Adapun diskripsi frekuensi dengan pengkategorian minat membaca 
Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 menjadi 3 kategori sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Minat Membaca Alquran 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 40-49 Rendah 9 16,07% 
2 50-62 Sedang 37 66,07% 
3 63-72 Tinggi 10 17,86% 
Jumlah 56 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa minat membaca 
Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta terbagi menjadi 3 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Siswa yang memiliki minat 
membaca Alquran rendah berada pada interval 40-49 sebanyak 9 siswa atau 
16,07%, siswa yang memiliki minat membaca Alquran sedang berada pada 
interval 50-62 sebanyak 37 siswa atau 66,07%, dan siswa yang memiliki 
minat membaca Alquran tinggi berada pada interval 63-72 sebanyak 10 
siswa atau 17,86%. Frekuensi minat membaca Alquran dapat dilihat pada 
diagram batang berikut: 
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Gambar 2 Diagram Batang Minat Membaca Alquran 
Bedasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang. 
3. Variabel Kemampuan Membaca Alquran 
Data kemampuan membaca Alquran diperoleh melalui tes membaca 
Alquran dengan instrumen Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 1-5.Sampel dalam 
penelitian ini 56 siswa. Berdasarkan pengelolaan data diperoleh hasil 
perhitungan mean, modus, median dan standar deviasi. 
Tabel 4.5 Analisis Unit Kemampuan Membaca Alquran 
Analisis Unit Kemampuan Membaca Alquran 
Mean 44,143 
Median 45,684 
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Modus 46,77 
Standar Deviasi 8,309 
 
Pengkategorian minat membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dihitung dengan cara sebagai berikut: 
a. Kategori Rendah = x  - SD 
  = 44,143 – 8,309 
      = 35,834, sehingga kategori rendah berada pada 
interval < 35,834. 
b. Kategori Sedang = x  + SD 
  = 44,143 + 8,309 
      = 52,452, sehingga kategori sedang berada pada 
interval ≥ 35,834 s/d ≤ 52,452. 
c. Kategori tinggi = x  + SD 
   = 44,143 – 8,309 
    = 52,452, sehingga kategori tinggi pada interval < 
52,452. 
Adapun diskripsi frekuensi dengan pengkategorian kemampuan 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 menjadi 3 kategori sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Alquran 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 20-35 Rendah 10 17,86% 
2 36-52 Sedang 43 76,78% 
3 53-60 Tinggi 3 5,36% 
Jumlah 56 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan membaca 
Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta terbagi menjadi 3 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan 
membaca Alquran rendah berada pada interval 20-35 sebanyak 10 siswa atau 
17,86%, siswa yang memiliki kemampuan membaca Alquran sedang berada 
pada interval 36-52 sebanyak 43 siswa atau 76,78%, dan siswa yang 
memiliki kemampuan membaca Alquran tinggi berada pada interval 53-60 
sebanyak 3 siswa atau 5,36%. Frekuensi kemampuan membaca Alquran 
dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
 
Gambar 3 Diagram Batang Kemampuan Membaca Alquran 
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Bedasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang. 
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
Uji normalitas digunkan untuk mengetahui tingkat distribusi data dalam 
kategori normal atau tidak normal.Pengujian normalitas menggunakan rumus 
chi-kuadrat. 
1. Variabel Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
Tabel 4.7 Normalitas Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
No 
Interval 
kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh)2 
        
  
 
1 35-39 2 1 1 1 1 
2 40-44 4 8 -4 16 2 
3 45-49 12 19 -7 49 2,578947 
4 50-54 24 19 5 25 1,315789 
5 55-59 12 8 4 16 2 
6 60-64 2 1 1 1 1 
Jumlah 56 56 0 108 9,894737 
 
Berdasarkan hasil pengujian chi-kuadrat menunjukan bahwa nilai χ²hitung 
adalah 9,895 sedangkan nilai χ²tabel dengan dk-1=5 dan α = 5% adalah 11,070, 
maka χ²hitung (9,895) < χ²tabel (11,070). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data kedisiplinan mengikuti mentoring berdistribusi normal. 
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2. Variabel Minat Membaca Alquran 
Tabel 4.8 Normalitas Minat Membaca Alquran 
No 
Interval 
kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh)2 
        
  
 
1 40-45 2 1 1 1 1 
2 46-51 11 8 3 9 1,125 
3 52-57 23 19 4 16 0,842105 
4 58-63 13 19 -6 36 1,894737 
5 64-69 5 8 -3 9 1,125 
6 70-75 2 1 1 1 1 
Jumlah 56 56 0 72 6,986842 
 
Berdasarkan hasil pengujian chi-kuadrat menunjukan bahwa nilai χ²hitung 
adalah 6,987 sedangkan nilai χ²tabel dengan dk-1=5 dan α = 5% adalah 11,070, 
maka χ²hitung (6,987) < χ²tabel (11,070). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data minat membaca Alquran berdistribusi normal. 
3. Variabel Kemampuan Membaca Alquran 
Tabel 4.9 Normalitas Kemampuan Membaca Alquran 
No 
Interval 
kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh)2 
        
  
 
1 20-26 2 1 1 1 1 
2 27-33 4 8 -4 16 2 
3 34-40 14 19 -5 25 1,315789 
4 41-47 22 19 3 9 0,473684 
5 48-54 11 8 3 9 1,125 
6 55-61 3 1 2 4 4 
Jumlah 56 56 0 64 9,914474 
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Berdasarkan hasil pengujian chi-kuadrat menunjukan bahwa nilai χ²hitung 
adalah 9,914 sedangkan nilai χ²tabel dengan dk-1=5 dan α = 5% adalah 11,070, 
maka χ²hitung (9,914) < χ²tabel (11,070). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data kemampuan membaca Alquran berdistribusi normal. 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang telah 
disusun.Pengujian hipotesis satu dan dua menggunakan rumus korelasi product 
moment dan hipotesis tiga menggunakan rumus korelasi ganda. Hasil pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Uji hipotesis hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring (X1) dengan 
kemampuan membaca Alquran (Y). 
    = 
  ∑     ∑    ∑  
√   ∑  
   ∑        ∑    ∑    
 
    = 
                        
√                                      
 
     = 
               
√                                  
 
     = 
     
√               
 
     = 
     
√           
 
     = 
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     = 0,343 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus product 
moment didapat rhitung adalah 0,343, sedangkan rtabel dengan N 56 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,266, maka rhitung (0,343) > rtabel (0,266). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau 
terdapat hubungan positif antara kedisiplinan mengikuti mentoring dengan 
kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta.Sehingga semakin tinggi kedisiplinan mengikuti mentoring maka 
semakin tinggi pula kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dengan 
kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta dengan rhitung 0,343 dapat dikategorikan memiliki tingkat 
hubungan rendah, hal ini berdasarkan tabel berikut (Sugiyono, 2016: 231): 
Tabel 4. 10 Tabel Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,0 Sangat kuat 
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2. Uji hipotesis hubungan minat membaca Alquran (X2) dengan 
kemampuan membaca Alquran (Y). 
    = 
  ∑     ∑    ∑  
√   ∑  
   ∑        ∑    ∑    
 
    = 
                        
√                                      
 
     = 
               
√                                   
 
     = 
     
√                
 
     = 
     
√           
 
     = 
     
           
 
     = 0,491 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus product 
moment didapat rhitung adalah 0,491, sedangkan rtabel dengan N 56 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,266, maka rhitung (0,491) > rtabel (0,266). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau 
terdapat hubungan positif antara minat membaca Alquran dengan 
kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta.Sehingga semakin tinggi minat membaca Alquran maka semakin 
tinggi pula kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
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Hubungan antara minat membaca Alqura dengan kemampuan 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta dengan 
rhitung 0,491 dapat dikategorikan memiliki tingkat hubungan sedang, hal ini 
berdasarkan tabel 4. 10. 
3. Uji hipotesis hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring (X1) dan 
minat membaca Alquran (X2) dengan kemampuan membaca Alquran 
(Y). 
Untuk menghitung hipotesis ketiga tentang hubungan kedisiplinan 
mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran dengan kemampuan 
membaca Alquran diperlukan perhitungan     dan     yang diperoleh dari 
perhitungan hipotesis 1 dan hipotesis 2 serta perhitungan       (korelasi 
antara X1 dan X2). 
a. Nilai      = 0,343 
b. Nilai      = 0,491 
c. Nilai       
      = 
  ∑      ∑    ∑   
√   ∑  
   ∑        ∑  
   ∑     
 
     = 
                        
√                                      
 
      = 
               
√                                   
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      = 
     
           
 
      = 0,186 
Dengan demikian perhitungan hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: 
R      = √
       
 
                  
        
 
R      = √
                                        
          
 
R     = √
                 
       
 
R      = √
     
     
 
R     = √      
R      = 0,554 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi 
ganda didapat rhitung adalah 0,554, sedangkan rtabel dengan N 56 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,266, maka rhitung (0,554) > rtabel (0,266). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau 
terdapat hubungan positif antara kedisiplinan mengikuti mentoring dan 
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minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa 
kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. Sehingga semakin tinggi 
kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran maka 
semakin tinggi pula kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Hubungan antara kedisiplinan mengiuti mentoring dan minat membaca 
Alqura dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dengan rhitung 0,554 dapat dikategorikan memiliki 
tingkat hubungan sedang, hal ini berdasarkan tabel 4. 10. Dengan demikian 
hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca 
Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta memiliki hubungan positif dengan artian bahwa 
semakin tinggi kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca 
Alquran maka semakin tinggi kemampuan membaca Alquran siswa kelas 
X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara keisiplinan 
mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca 
Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan diuji 
dengan rumus korelasi product moment dan korelasi ganda. 
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Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
angket kedisiplinan mengikuti mentoing dan minat membaca Alquran serta 
dengan menggunakan tes kemampuan membaca Al-Qur’an. Sampel penelitian 
diambil dari kelas X dengan alasan bahwa seluruh siswa kelas X merupakan 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler mentoring. Sampel diambil sebanyak 56 
siswa dari populasi yang berjumlah 66 siswa dengan teknik Proportionate 
Stratified Random Sampling. 
1. Hipotesis untuk variabel hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring 
dengan kemampuan membaca Alquran 
Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel kedisiplinan mengikuti 
mentoring terhadap kemampuan membaca Alquran diperoleh rhitung (0,343) 
> ttabel (0,266) maka H0 ditolak, artinya bahwa ada hubungan positif antara 
kedisiplinan mengikuti mentoing dengan kemampuan membaca Alquran 
siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakata tahun ajaran 
2018/2019.Maka semakin tinggi kedisiplinan mengikuti mentoring maka 
semakin tinggi juga kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Kedisiplinan mentoring yang dimiliki siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta berada pada kategori sedang, hal ini berdasarkan hasil 
penelitian bahwa dalam pelaksanaan mentoring siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta memiliki ketaatan yang cukup baik terhadap 
peraturan yang ada dalam kegiatan mentoring mislnya selalu menghormati 
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mentor dan membawa Alquran serta buku yang diperlukan untuk kegiatan 
mentoring. Dalam hal mengerjakan tugas siswa juga tertib, misalnya selalu 
mengerjakan tugas yang diberikan mentor dan menyelesaikannya tepat 
waktu.Siswa juga selalu memanfaatkan waktu dalam kegiatan mentoring, 
ketika mentor belum hadir mereka membaca materi atau membaca Alquran 
dan ketika mentoring berlangsung siswa tidak menggunakan waktunya 
untuk hal yang tidak baik. 
Namun siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta masih kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh mentor. Hanya beberapa 
saja diantara mereka yang mau mencatat ketika mentor menyampaikan 
materi. Kedisiplinan mengikuti mentoring siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta perlu ditingkatkan, karena dengan kedisiplinan yang 
dimiliki oleh seseorang akan menciptakan suasana yang kondusif sehingga 
dapat memaksimalkan hasil yang didapatkan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
Kemampuan membaca Alquran siswa MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta berada dalam kategori sedang, hal ini berdasarkan hasil 
penelitian bahwa siswa telah lancar dan cukup fasih dalam membaca 
Alquran akan tetapi dalam penerapan tajwid masih kurang. Sehingga 
kemampuan membaca Alquran siswa masih perlu ditingkatkan dengan 
lebih memperhatikan ilmu tajwid ketika membaca Alquran. 
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2. Hipotesis untuk variabel minat membaca Alqur’an dengan 
kemampuan membaca Alquran 
Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel minat membaca Alquran 
terhadap kemampuan membaca Alquran diperoleh rhitung (0,491) > ttabel 
(0,266) maka H0 ditolak, artinya bahwa ada hubungan positif antara minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X 
MA Al-Islam Jamsaren Surakata tahun ajaran 2018/2019.Maka semakin 
tinggi minat membaca Alqura maka semakin tinggi juga kemampuan 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019. 
Minat membaca Alquran yang dimiliki siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta berada pada kategori sedang, hal ini berdasarkan hasil 
penelitian bahwa siswa merasa senang ketika membaca Alquran, mereka 
membaca Alquran tanpa ada paksaan. Siswa kelas X MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta juga merasa bahwa membaca Alquran merupakan 
kebutuhan bagi mereka karena Alquran sebagai pedoman hidup umat 
Islam, dan membaca Alquran merupakan sesuatu yang penting bagi 
mereka.Mereka juga memperhatikan bacaan Alquran mereka dengan 
berhati-hati dan selalu berusaha untuk memperbaiki bacaan Alqran agar 
bacaan Alquran mereka sesuai dengan aturan dan ilmu tajwid.Siswa kelas 
X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta juga memiliki keinginan untuk selalu 
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membaca Alquran, sehingga mereka berusaha untuk menyempatkan diri 
membaca Alquran. 
Namun minat membaca Alquran yang dimiliki siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta masih banyak dikalahkan dengan minat mereka 
terhadap sesuatu yang lain, misalnya bermain gadget dan membaca bacaan 
lain yang menurut mereka lebih menarik dan tidak membosankan. Minat 
membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta perlu 
ditingkatkan, karena dengan minat yang dimiliki oleh seseorang akan 
membuat seseorang lebih fokus dan konsentrasi dalam melakukan suatu 
kegiatan sehingga dapat memaksimalkan hasil yang didapatkan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. 
Kemampuan membaca Alquran siswa MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta berada dalam kategori sedang, hal ini berdasarkan hasil 
penelitian bahwa siswa telah lancar dan cukup fasih dalam membaca 
Alquran akan tetapi dalam penerapan tajwid masih kurang. Sehingga 
kemampuan membaca Alquran siswa masih perlu ditingkatkan dengan 
lebih memperhatikan ilmu tajwid ketika membaca Alquran. 
3. Hipotesis hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran 
Berdasarkan hasil penelitianuntuk variabel minat membaca Alquran 
terhadap kemampuan membaca Alquran diperoleh rhitung (0,554) > 
ttabel(0,266), maka H0 ditolak, artinya bahwa ada hubungan positif antara 
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kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran secara 
bersama-sama dengan kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA 
Al-Islam Jamsaren Surakata tahun ajaran 2018/2019. Maka semakin tinggi 
kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran maka 
semakin tinggi juga kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran siswa 
kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta berada pada kategori sedang, hal 
ini berdasarkan penelitian yang menunjukan bahwa siswa sudah cukup 
disiplin dalam mengikuti mentoring, baik dalam hal sikap taat terhadap 
peraturan, pengerjaan tugas, dan memanfaatkan waktu untuk mengikuti 
mentoring dengan baik, namun kurang dalam keaktifan dalam menerima 
materi yang disampaikan oleh mentor. Minat membaca Alquran siswa 
berdasarkan penelitian juga terlihat bahwa mereka siswa senang membaca 
Alquran, mereka merasa bahwa membaca Alquran merupakan kebutuhan 
dan sesuatu yang penting, berusaha memperbaiki bacaan Alquran merkan 
dan memiliki keinginan untuk selalu membaca Alquran. Namun minat 
yang siswa miliki masih terkalahkan oleh bacaan-bacaan yang lebih 
menarik menurut mereka dan juga masih lebih sering bermain gadget. 
Kemampuan membaca Alquran siswa MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta berada dalam kategori sedang, hal ini berdasarkan hasil 
penelitian bahwa siswa telah lancar dan cukup fasih dalam membaca 
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Alquran akan tetapi dalam penerapan tajwid masih kurang. Sehingga 
kemampuan membaca Alquran siswa masih perlu ditingkatkan dengan 
lebih memperhatikan ilmu tajwid ketika membaca Alquran. 
Adanya hubungan antara kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat 
membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran menunjukkan 
adanya pengaruh positif kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat 
membaca Alquran terhadap kemampuan membaca Alquran, hal ini sesuai 
dengan pernyataan Khodijah (2014: 58-61) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca Alquran adalah sebagai berikut: 
a. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, yang terdiri dari: 
c) Faktor-faktor fisiologis yang meliputi, keadaan tonus jasmani 
dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu terutama 
pancaindra. 
d) Faktor-faktor psikologis yang meliputi, minat, motivasi, 
intelegensi, disiplin, memori dan emosi. 
b. Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, yang terdiri dari: 
1) Faktor-faktor sosial yang meliputi, orangtua, guru dan teman-
teman. 
2) Faktor-faktor non-sosial yang meliputi, keadaan udara; suhu dan 
cuaca, waktu, tempat dan alat-alat atau perlengkapan belajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment 
untuk variabel kedisiplinan mengikuti mentoring dengan kemampuan 
membaca Alquran diperolehrhitung (0,343), sedangkan rtabel dengan N = 56 
dan taraf signifikan 5% adalah (0,266). Dengan demikian rhitung (0,343) > 
rtabel (0,266), maka keputusan hipotesis adalah Ha diterima yaitu terdapat 
hubungan positif antara kedisiplinan mengikuti mentoring dengan 
kemampuan membaca Alquran. Maka semakin tinggi kedisiplinan mengikuti 
mentoring maka semakin tinggi kemampuan membaca Alquran siswa kelas 
X MA Al-Islam Jamsaren tahun ajaran 2018/2019. Hubungan kedisiplinan 
mengikuti mentoring dengan kemampuan membaca Alquran dengan rhitung 
0,343 termasuk dalam kategori rendah. 
2. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment 
untuk variabel minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca 
Alquran diperoleh rhitung (0,491), sedangkanrtabel dengan N = 56 dan taraf 
signifikan 5% adalah (0,266). Dengan demikian rhitung (0,491) > rtabel (0,266), 
maka keputusan hipotesis adalah Ha diterima yaitu terdapat hubungan positif 
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antara minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca 
Alquran.Maka semakin tinggi minat membaca Alquran maka semakin tinggi 
kemampuan membaca Alquran siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren tahun 
ajaran 2018/2019. Hubungan minat membaca Alquran dengan kemampuan 
membaca Alquran dengan rhitung 0,491 termasuk dalam kategori sedang. 
3. Berdasarkan uji hipotesis untuk kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat 
membaca Alquran secara bersama-sama dengan kemampuan membaca 
Alquran dengan menggunakan rumus korelasi ganda diperoleh rhitung (0,554), 
sedangkanrtabel dengan N = 56 dan taraf signifikan 5% adalah (0,266). 
Dengan demikian rhitung (0,554) > rtabel (0,266), maka keputusan hipotesis Ha 
diterima yaitu terdapat hubungan positif antara kedisiplinan mengikuti 
mentoring dan minat membaca dengan kemampuan membaca Alquran siswa 
kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2018/2019.Maka 
semakin tinggi kedisiplinan mengikuti mentoring dan minat membaca 
Alquran maka semakin tinggi kemampuan membaca Alquran siswa kelas X 
MA Al-Islam Jamsaren tahun ajaran 2018/2019. Hubungan kedisiplinan 
mengikuti mentoring dan minat membaca Alquran dengan kemampuan 
membaca Alquran dengan rhitung 0,554 termasuk dalam kategori sedang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian 
ini. Saran-saran tersebut diantaranya adalah: 
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1. Bagi Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan hendaknya sekolah 
lebih meningkatkan perhatiannya terhadap kedisiplinan siswa dalam berbagai 
kegiatan termasuk dalam kegiatan mentoring. Sekolah juga hendaknya turut 
serta meningkatkan minat membaca Alqurankepada seluruh siswa dengan 
memberikan motivasi siswa sehingga akan mencapai hasil belajar yang 
maksimal dan tercapai tujuan kegiatan. 
2. Bagi Siswa 
Kedisiplinan terhadap peraturan dalam berbagai kegiatan akan membuat 
kegiatan lebih kondusif dan mencapai tujuan maksimal. Dengan demikian 
hendaknya siswa meningkatkan kesadaran diri tentang pentingnya 
kedisiplinan dalam mengikuti suatu kegiatan salah satunya 
mentoring.Seseorang yang memiliki minat dalam melakukan sesuatu akan 
berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh dari apa yang dilakukan. Siswa 
hendaknya meningkatkan minat membaca Alquran dengan menanamkan 
pada dirinya bahwa membaca Alquran merupakan hal yang sangat penting 
karena Alquran merupakan petunjuk hidup seluruh umat Islam.Sehingga 
dengan kedisiplinan dan minat yang dimiliki siswa akan menciptakan hasil 
belajar yang maksimal. 
3. Bagi Orangtua 
Hendaknya orangtua tetap mengawasi putra-putrinya ketika 
dirumah.Melatih kedisiplinan dalam berbagai hal sehingga kedisiplinan dapat 
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menjadi kebiasaan mereka. Motivasi yang diberikan oleh orangtua juga akan 
mempengaruhi minat yang dimiliki oleh seorang anak, maka sebaiknya 
orangtua juga membuat anak lebih berminat dalam membaca Alquran dengan 
memberikan motivasi, serta memberikan pengajaran sehingga siswa tidak 
hanya belajar di sekolah akan tetapi juga di rumah. 
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Lampiran 1 
Instrumen Kemampuan Membaca Alquran 
                     
                   
                
                   
           
Panduan Penilaian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
No 
Indikator Kriteria skor 
Skor/ 
ayat 
Soal 
1 
Kelancaran  
a. Sangat baik, jika tidak 
terbata-bata dan tidak ada 
kesalahan 
4 
QS. Al-
Kahfi ayat 
1-5 
b. Baik, jika tidak terbata-
bata dan terdapat satu 
sampai dua kali kesalahan 
3 
c. Cukup, jika sedikit 
terbata-bata dan terdapat tiga 
sampai empat kesalahan 
2 
d. Kurang, jika terbata-bata 
dn terdapat lima atau lebih 
kesalahan 
1 
2 
Kefasihan  
a. Sangat baik, jika 
makhorijul huruf jelas dan 
tidak berhenti pada selain 
waqaf  
4 
b. Baik, jika makhorijul 3 
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huruf jelas dan berhenti satu 
atau dua kali pada selain 
waqaf 
c. Cukup, jika makhorijul 
huruf kurang jelas dan 
berhenti tiga atau empat kali 
pada selain waqaf 
2 
d. Kurang, jika akhorijul 
huruf tidak jelas dan 
berhenti lima kali atau lebih 
pada selaain waqaf 
1 
3 
Kesesuaian 
dengan 
tajwid 
a. Sangat baik, jika bacaan 
sesuai dengan ilmu tajwid 
4 
b. Baik, jika penerapan 
tajwid terdapat satu atau dua 
kesalahan 
3 
c. Cukup, jika penerapan 
tajwid terdapat tiga atau 
empat kesalahan 
2 
d. Kurang, jika penerapan 
tajwid terdapat lima atau 
lebih kesalahan 
1 
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Lampiran 2 
Angket Uji Coba Kedisiplinan Mengikuti Mentoring  
ANGKET 
KEDISIPLINAN MENTORING 
I. Petunjuk  
a. Lengkapilah identitas saudara! 
b. Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan tanda (√) pada 
jawaban yang tersedia! 
c. Jawablah pernyataan berikut dengan hati nurani saudara masing-masing! 
d. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bisa ditanyakan kepada peneliti! 
II. Identitas Diri 
Nama : 
Kelas : 
 
No Pernyataan 
Jawaban Pernyataan 
SL SR KD TP 
1. 
Saya membawa Al-Qur’an pada hari kamis 
karena pada hari kamis merupakan jadwal 
ekstrakurikuler mentoring 
    
2. 
Saya sengaja langsung pulang setelah selesai 
kegiatan belajar mengajar pada hari kamis 
karena saya tidak ingin mengikuti kegiatan 
mentoring 
    
3. 
Sebelum kegiatan mentoring dimulai saya 
membaca materi atau membaca Al-Qur’an 
sembari menunggu mentor datang 
    
4. 
Ketika mentor menjelaskan materi saya 
memperhatikan dan mencatat materi yang 
disampaikan 
    
5. 
Dalam kegiatan mentoring saya melakukan 
hal-hal yang membuat gaduh 
    
6. 
Ketika diberi tugas dari kegiatan mentoring 
saya segera menyelesaikannya 
    
7. 
Saya suka bosan saat mengikuti kegiatan 
mentoring sehingga saya lebih memilih 
pulang terlebih dahulu 
    
8. 
Setelah selesai kegiatan belajar mengajar pada 
hari kamis saya segera mempersiapkan untuk 
mengikuti kegiatan mentoring 
    
9. Saya lebih mementingkan tugas lain selain     
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tugas dari kegiatan mentoring, sehingga saya 
mengerjakan tugas mentoring beberapa saat 
sebelum dikumpulkan 
10. 
Ketika saya belum paham dengan penjelasan 
yang disampaikan mentor maka saya bertanya 
    
11. 
Saya tidak meninggalkan kegiatan mentoring 
sebelum jam belajar dalam mentoring selesai 
    
12. 
Saya suka mencari alasan untuk keluar kelas 
ketika kegiatan mentoring berlangsung 
    
13. 
Saya suka mengajak teman ngobrol sendiri 
ketika kegiatan mentoring berlangsung 
    
14. 
Ketika saya lupa mengerjakan tugas yang 
diberikan mentoring saya pura-pura sudah 
mengerjakan dan lupa membawanya 
    
15. 
Saya menganggap tugas-tugas yang diberikan 
mentoring dapat meningkatkan kemampuan 
atau wawasan saya sehingga saya 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya 
    
16. 
Ketika akan mengikuti kegiatan mentoring 
saya merasa malas sehingga saya sering 
nongkrong dulu dan saya jadi terlambat masuk 
kelas ketika mentoring 
    
17. 
Setelah mengikuti kegiatan mentoring saya 
mempelajari kembali apa yang telah 
disampaikan mentor 
    
18. 
Setiap ada tugas yang diberikan dari kegiatan 
mentoring saya berusaha mengerjakan sendiri 
tanpa mencontek teman 
    
19. 
Saya malas ketika akan mengerjakan tugas 
mentoring 
    
20. 
Dalam kegiatan mentoring saya belajar 
dengan sungguh-sungguh dan tidak 
menggunakan waktu untuk hal-hal yang tidak 
perlu 
    
21. 
Saya ketiduran dalam kegiatan mentoring 
karena kegiatan mentoring itu membosankan 
    
22. 
Meskipun mentor dalam kegiatan mentoring 
bukan bapak ibu guru akan tetapi saya tetap 
menghormati dan berlaku sopan 
    
23. 
Pejelasan materi dalam kegiatan mentoring 
menurut saya tidak penting sehingga tidak 
perlu saya perhatikan 
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24. 
Saya tidak membawa buku belajar dan Al-
Qur’an yang digunakan dalam kegiatan 
mentoring. 
    
 
Keterangan: 
SL  : Selalu    
SR  : Sering     
KD : Kadang-kadang     
TP  : Tidak Pernah 
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Lampiran 3 
Angket Uji Coba Minat Membaca Alquran 
ANGKET 
MINAT MEMBACA AL-QUR’AN 
I. Petunjuk  
a. Lengkapilah identitas diri saudara! 
b. Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan tanda (√) pada 
jawaban yang tersedia! 
c. Jawablah pernyataan berikut dengan hati nurani saudara masing-
masing! 
d. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bisa ditanyakan kepada 
peneliti! 
II. Identitas Diri 
Nama : 
Kelas : 
No Pernyataan 
Jawaban Pernyataan 
SL SR KD TP 
1 
Saya mencari tempat yang tenang ketika 
membaca Al-Qur’an agar saya bisa fokus dan 
menghayati 
    
2 
Ketika sedang sedih saya membaca Al-Qur’an 
untuk menenangkan diri saya 
    
3 
Saya merasa bahwa membaca Al-Qur’an 
merupakan kegiatan yang menyenangkan 
    
4 
Saya membaca Al-Qur’an hanya ketika ada 
tugas ataupun disuruh orang tua saja 
    
5 
Saya suka ingin cepat-cepat ketika membaca 
Al-Qur’an sehingga tidak memperhatikan 
hukum bacaan 
    
6 
Ketika melakukan suatu kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari saya berusaha 
melakukannya sesuai dengan ajaran dalam Al-
Qur’an 
    
7 
Saya membebaskan diri saya untuk 
melakukan segala sesuatu sesuai apa yang 
saya suka dan saya inginkan sekalipun itu 
tidak baik 
    
8 
Saya memanfaatkan waktu luang untuk 
membaca Al-Qur’an 
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9 
Setiap kali saya membaca Al-Qur’an saya 
juga belajar memperbaiki bacaan Al-Qur’an 
agar sesuai dengan hukum bacaan 
    
10 
Karena ingin segera membaca banyak ayat 
dalam Al-Qur’an saya suka tergesa-gesa 
dalam membaca Al-Qur’an 
    
11 
Saya berpikir bahwa membaca Al-Qur’an itu 
tidak begitu penting dilakukan 
    
12 
Setelah membaca beberapa ayat dalam AL-
Qur’an saya mengantuk dan tidak meneruskan 
untuk membacanya 
    
13 
Saya membaca Al-Qur’an akan tetapi saya 
tidak memahami apa isi dalam Al-Qur’an 
    
14 
Ketika saya sedang tidak memiliki kegiatan 
saya segera untuk mengambil Al-Qur’an dan 
membacanya 
    
15 
Saya merasa ada banyak yang perlu diketahui 
dalam Al-Qur’an sehingga saya membaca Al-
Qur’an untuk menambah ilmu pengetahuan 
    
16 
Setelah membaca Al-Qur’an dan memahami 
isinya saya menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
17 
Membaca buku selain Al-Qur’an lebih 
menarik dan tidak membosankan menurut 
saya 
    
18 
Saya menganggap membaca buku lain lebih 
bermanfaat daripada membaca Al-Qur’an 
    
19 
Ketika membaca Al-Qur’an saya tidak hanya 
sekedar membaca saja akan tetapi juga 
memahami isi kandungannya 
    
20 
Setelah selesai membaca Al-Qur’an saya suka 
sembarangan meletakkan Al-Qur’an 
    
21 
Ketika disuruh untuk membaca Al-Qur’an ada 
perasaan terpaksa dalam diri saya untuk 
melakukannya 
    
22 
Saya lebih memilih bermain gadget daripada 
membaca Al-Qur’an 
    
23 
Setelah selesai sholat saya menyempatkan diri 
untuk membaca Al-Qur’an 
    
24 
Untuk membuat saya lebih termotivasi saya 
memiliki target maksimal waktu untuk 
menghatamkan Al-Qur’an 
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Keterangan: 
SL  : Selalu   SR  : Sering 
KD : Kadand-kadang  TP  : Tidak Pernah 
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Lampiran 5 
Reliabilitas Angket Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
Data belahan 1 
SISWA 
BUTIR 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 3 1 1 3 1 3 2 4 2 2 4 30 
2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 35 
3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 42 
4 3 1 2 2 4 1 4 2 3 2 4 3 31 
5 2 4 1 1 3 1 4 2 1 2 4 4 29 
6 1 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 37 
7 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 35 
8 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 40 
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
10 3 4 2 3 4 2 4 3 3 2 4 4 38 
11 4 4 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 42 
12 3 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 34 
13 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 41 
14 4 4 2 4 3 1 3 2 1 1 4 4 33 
15 3 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 37 
16 3 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 37 
17 4 4 1 3 3 3 4 4 3 2 4 4 39 
18 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 40 
19 4 4 2 3 3 3 4 3 3 1 1 4 35 
20 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 41 
21 4 4 1 3 4 4 4 4 3 2 4 4 41 
22 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 42 
23 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 36 
24 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 41 
25 4 3 2 3 4 2 3 2 2 4 2 3 34 
26 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 42 
27 2 4 2 2 3 2 4 2 4 3 3 4 35 
28 4 4 2 1 4 2 4 4 3 3 3 4 38 
29 3 4 1 2 3 4 4 4 4 2 4 4 39 
30 1 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 38 
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Data belahan 2 
SISWA 
BUTIR 
TOTAL 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 2 4 1 4 1 1 4 2 4 3 3 4 33 
2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 29 
3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 42 
4 3 4 1 3 1 1 4 2 3 2 4 3 31 
5 3 4 1 3 2 1 4 2 4 4 4 3 35 
6 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 42 
7 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 44 
8 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 37 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 4 3 40 
11 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 39 
12 3 4 2 3 1 2 3 2 3 4 4 3 34 
13 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 40 
14 3 4 2 4 1 1 3 2 4 4 4 4 36 
15 3 2 3 4 2 2 3 2 4 4 4 3 36 
16 3 2 3 4 2 2 3 2 4 4 4 3 36 
17 3 4 3 3 1 2 3 2 3 4 4 4 36 
18 3 4 3 3 1 2 3 2 3 4 4 4 36 
19 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 39 
20 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 38 
21 3 4 3 3 1 4 4 2 3 4 4 4 39 
22 3 4 3 3 1 4 4 2 3 4 4 4 39 
23 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 40 
24 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 43 
25 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 33 
26 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 40 
27 3 4 3 4 2 2 4 2 4 3 3 2 36 
28 4 4 3 4 2 1 4 4 3 4 4 4 41 
29 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 43 
30 3 4 2 4 1 2 3 2 4 4 4 3 36 
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Perhitungan rb (korelasi belahan 1 dan belahan 2) 
rb = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
rb = 
                       
√                                        
 
rb = 
               
√                                  
 
rb = 
    
√             
 
rb = 
    
√         
 
rb = 
    
     
 
rb = 0,652 
Dengan demikian diketahui rb adalah 0,652, sehingga perhitungan ri adalah sebagai 
berikut: 
ri = 
   
    
 
ri = 
         
       
 
ri = 
     
     
 
ri = 0,789 
rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,789 
ri> rtabel = 0,789 < 0,361 kesimpulannya adalah reliabel. 
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Lampiran 7 
Reliabilitas Angket Minat Membaca Alquran 
Data belahan 1 
SISWA 
BUTIR 
TOTAL  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 27 
2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 34 
3 4 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 39 
4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 33 
5 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 4 3 32 
6 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 39 
7 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 40 
8 3 3 4 3 3 2 1 2 2 3 4 3 33 
9 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 44 
10 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 39 
11 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 39 
12 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 32 
13 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 31 
14 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 39 
15 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 29 
16 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 30 
17 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 36 
18 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 36 
19 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 37 
21 3 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 39 
22 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 37 
23 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 3 31 
24 3 2 2 4 3 2 3 3 2 4 2 2 32 
25 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
26 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 35 
27 3 1 3 4 3 2 4 2 2 3 4 4 35 
28 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 34 
29 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 38 
30 2 2 4 4 4 2 4 2 2 3 4 3 36 
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Data belahan 2 
SISWA 
BUTIR 
TOTAL 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 2 2 2 2 4 4 2 4 3 2 2 2 31 
2 3 2 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 32 
3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 36 
4 2 2 2 2 4 4 2 4 3 3 2 2 32 
5 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 3 32 
6 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 37 
7 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 38 
8 4 2 3 1 2 3 1 4 4 3 2 1 30 
9 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 44 
10 3 2 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 36 
11 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 36 
12 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 36 
13 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 36 
14 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 41 
15 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 33 
16 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 33 
17 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 37 
18 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 37 
19 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 40 
20 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 34 
21 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 36 
22 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 37 
23 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 2 32 
24 2 2 2 2 3 4 2 4 4 3 2 2 32 
25 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 1 36 
26 4 2 3 2 4 4 2 4 4 3 3 4 39 
27 3 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 35 
28 1 2 2 2 4 4 2 4 3 3 2 2 31 
29 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 40 
30 3 2 2 2 4 4 2 4 4 3 3 4 37 
 
Perhitungan rb (korelasi belahan 1 dan belahan 2) 
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rb = 
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
rb = 
                       
√                                        
 
rb = 
               
√                                  
 
rb = 
    
√            
 
rb = 
    
√         
 
rb = 
    
         
 
rb = 0,716 
Dengan demikian diketahui rb adalah 0,716, sehingga perhitungan ri adalah sebagai 
berikut: 
ri = 
   
    
 
ri = 
         
       
 
ri = 
     
     
 
ri= 0,834 
rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,361 
ri> rtabel = 0,834 < 0,361 kesimpulannya adalah reliabel. 
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Lampiran 8 
Angket Penelitian Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
ANGKET 
KEDISIPLINAN MENTORING 
III. Petunjuk  
e. Lengkapilah identitas saudara! 
f. Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan tanda (√) pada 
jawaban yang tersedia! 
g. Jawablah pernyataan berikut dengan hati nurani saudara masing-masing! 
h. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bisa ditanyakan kepada peneliti! 
IV. Identitas Diri 
Nama : 
Kelas : 
 
No Pernyataan 
Jawaban Pernyataan 
SL SR KD TP 
1. 
Saya sengaja langsung pulang setelah selesai 
kegiatan belajar mengajar pada hari kamis 
karena saya tidak ingin mengikuti kegiatan 
mentoring 
    
2. 
Sebelum kegiatan mentoring dimulai saya 
membaca materi atau membaca Al-Qur’an 
sembari menunggu mentor datang 
    
3. 
Ketika mentor menjelaskan materi saya 
memperhatikan dan mencatat materi yang 
disampaikan 
    
4. 
Ketika diberi tugas dari kegiatan mentoring 
saya segera menyelesaikannya 
    
5. 
Setelah selesai kegiatan belajar mengajar pada 
hari kamis saya segera mempersiapkan untuk 
mengikuti kegiatan mentoring 
    
6. 
Saya lebih mementingkan tugas lain selain 
tugas dari kegiatan mentoring, sehingga saya 
mengerjakan tugas mentoring beberapa saat 
sebelum dikumpulkan 
    
7. 
Ketika saya belum paham dengan penjelasan 
yang disampaikan mentor maka saya bertanya 
    
8. 
Saya tidak meninggalkan kegiatan mentoring 
sebelum jam belajar dalam mentoring selesai 
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9. 
Saya suka mencari alasan untuk keluar kelas 
ketika kegiatan mentoring berlangsung 
    
10. 
Saya suka mengajak teman ngobrol sendiri 
ketika kegiatan mentoring berlangsung 
    
11. 
Saya menganggap tugas-tugas yang diberikan 
mentoring dapat meningkatkan kemampuan 
atau wawasan saya sehingga saya 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya 
    
12. 
Setelah mengikuti kegiatan mentoring saya 
mempelajari kembali apa yang telah 
disampaikan mentor 
    
13. 
Setiap ada tugas yang diberikan dari kegiatan 
mentoring saya berusaha mengerjakan sendiri 
tanpa mencontek teman 
    
14. 
Dalam kegiatan mentoring saya belajar 
dengan sungguh-sungguh dan tidak 
menggunakan waktu untuk hal-hal yang tidak 
perlu 
    
15. 
Meskipun mentor dalam kegiatan mentoring 
bukan bapak ibu guru akan tetapi saya tetap 
menghormati dan berlaku sopan 
    
16. 
Pejelasan materi dalam kegiatan mentoring 
menurut saya tidak penting sehingga tidak 
perlu saya perhatikan 
    
17. 
Saya tidak membawa buku belajar dan Al-
Qur’an yang digunakan dalam kegiatan 
mentoring. 
    
 
Keterangan: 
SL  : Selalu  KD : Kadang-kadang 
SR  : Sering  TP  : Tidak Pernah 
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Lampiran 9 
Angket Penelitian Minat Membaca Alquran 
ANGKET 
MINAT MEMBACA AL-QUR’AN 
III. Petunjuk  
e. Lengkapilah identitas diri saudara! 
f. Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan tanda (√) pada 
jawaban yang tersedia! 
g. Jawablah pernyataan berikut dengan hati nurani saudara masing-
masing! 
h. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bisa ditanyakan kepada 
peneliti! 
IV. Identitas Diri 
Nama : 
Kelas : 
No Pernyataan 
Jawaban Pernyataan 
SL SR KD TP 
1. 
Saya mencari tempat yang tenang ketika 
membaca Al-Qur’an agar saya bisa fokus dan 
menghayati 
    
2. 
Saya merasa bahwa membaca Al-Qur’an 
merupakan kegiatan yang menyenangkan 
    
3. 
Saya membaca Al-Qur’an hanya ketika ada 
tugas ataupun disuruh orang tua saja 
    
4. 
Saya suka ingin cepat-cepat ketika membaca 
Al-Qur’an sehingga tidak memperhatikan 
hukum bacaan 
    
5. 
Ketika melakukan suatu kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari saya berusaha 
melakukannya sesuai dengan ajaran dalam Al-
Qur’an 
    
6. 
Saya membebaskan diri saya untuk 
melakukan segala sesuatu sesuai apa yang 
saya suka dan saya inginkan sekalipun itu 
tidak baik 
    
7. 
Setiap kali saya membaca Al-Qur’an saya 
juga belajar memperbaiki bacaan Al-Qur’an 
agar sesuai dengan hukum bacaan 
    
8. Karena ingin segera membaca banyak ayat     
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dalam Al-Qur’an saya suka tergesa-gesa 
dalam membaca Al-Qur’an 
9. 
Saya berpikir bahwa membaca Al-Qur’an itu 
tidak begitu penting dilakukan 
    
10. 
Setelah membaca beberapa ayat dalam AL-
Qur’an saya mengantuk dan tidak meneruskan 
untuk membacanya 
    
11. 
Saya membaca Al-Qur’an akan tetapi saya 
tidak memahami apa isi dalam Al-Qur’an 
    
12. 
Ketika saya sedang tidak memiliki kegiatan 
saya segera untuk mengambil Al-Qur’an dan 
membacanya 
    
13. 
Saya merasa ada banyak yang perlu diketahui 
dalam Al-Qur’an sehingga saya membaca Al-
Qur’an untuk menambah ilmu pengetahuan 
    
14. 
Setelah membaca Al-Qur’an dan memahami 
isinya saya menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
15. 
Ketika membaca Al-Qur’an saya tidak hanya 
sekedar membaca saja akan tetapi juga 
memahami isi kandungannya 
    
16. 
Ketika disuruh untuk membaca Al-Qur’an ada 
perasaan terpaksa dalam diri saya untuk 
melakukannya 
    
17. 
Saya lebih memilih bermain gadget daripada 
membaca Al-Qur’an 
    
18. 
Setelah selesai sholat saya menyempatkan diri 
untuk membaca Al-Qur’an 
    
19. 
Untuk membuat saya lebih termotivasi saya 
memiliki target maksimal waktu untuk 
menghatamkan Al-Qur’an 
    
 
Keterangan: 
SL  : Selalu   SR  : Sering 
KD : Kadand-kadang  TP  : Tidak Pernah 
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Lampiran 10 
Skor Kemampuan Membaca Alquran 
NO SISWA 
INDIKATOR 
Jumlah 
KELANCARAN KEFASIHAN TAJWID 
1 Anggita Farah 15 15 10 40 
2 Sherli Auliana Nur F 10 5 5 20 
3 Raihana Karima N 15 15 10 40 
4 Zakiyah Salimah 20 15 15 50 
5 Rohmat 15 10 10 35 
6 Zaidan 15 15 10 40 
7 Ananda Putri M 15 10 10 35 
8 Alvi Azizah 10 10 5 25 
9 Sakinah Mubarokah 15 10 10 35 
10 Zabrina Rovik L 10 15 10 35 
11 Sabar Nur Iman 20 20 20 60 
12 Zainal Abidin 15 15 10 40 
13 Ibnu Qosim 15 10 15 40 
14 La Tie Fa A 15 15 15 45 
15 Ana Muslimah 15 15 15 45 
16 Husna Nur H 10 10 10 30 
17 Radinka Rahma F 15 15 15 45 
18 H M Azzukhrufi 20 15 10 45 
19 Ronit Ardian 15 15 10 40 
20 Isnaini Susilastuti 20 15 15 50 
21 Izza Mahdiana A H 15 15 10 40 
22 Nur Aini K 15 15 10 40 
23 Nindya Aulia 20 15 15 50 
24 Salma Nur Faidah 15 15 15 45 
25 Luthfiyah  Husna S 15 15 10 40 
26 Salsabila 20 15 15 50 
27 Fahriza Ariani P 15 15 15 45 
28 Syarifah Mar'atus S 15 15 10 40 
29 Januar Rizka P W 15 15 15 45 
30 Bella Saka S 15 10 5 30 
31 
Muhammad 
Avriansyah 
15 15 15 45 
32 Eki Rian S 10 10 10 30 
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33 Reza Jundul H 20 15 15 50 
34 Muhammad Zaidan I 20 15 10 45 
35 Azizatun Nisa' B 20 15 15 50 
36 Novita Nur H 20 20 20 60 
37 Wahyu Adam P 20 15 10 45 
38 Farida Aulia 20 15 15 50 
39 Anisa Putri N 15 15 15 45 
40 Rana Khoiriah M 15 15 15 45 
41 Azizah Safna N 20 15 10 45 
42 Quisha Noor M 20 15 15 50 
43 Nasrullah Al-Faqih 15 20 15 50 
44 Nabila Nur A 15 15 15 45 
45 Nur Miya Indra M 15 15 15 45 
46 Faiq Fadhil D B 20 15 10 45 
47 Afrigh Alaina S 15 15 15 45 
48 Anisa Fadilah H 15 15 15 45 
49 Salma 20 15 15 50 
50 Lutfita 15 15 15 45 
51 Mar'atus Sholehah 10 15 5 30 
52 Annisa Nur A 15 15 15 45 
53 Saroh 20 15 20 55 
54 Fatiha Amila S 20 15 15 50 
55 Hana 15 15 15 45 
56 Fatimah Sekar A 15 15 15 45 
 
  
129 
 
 
Lampiran 11 
Skor Angket Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
Siswa 
BUTIR 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 2 2 3 4 4 2 2 2 4 4 1 2 3 4 4 3 50 
2 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 54 
3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 1 3 3 3 3 4 44 
4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 4 2 4 4 3 54 
5 3 4 2 2 2 3 4 4 2 4 4 1 2 4 4 4 4 53 
6 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 49 
7 4 2 2 4 4 3 2 1 4 2 2 1 2 2 4 4 4 47 
8 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 59 
9 4 1 4 2 2 3 2 4 4 3 2 1 1 2 4 3 3 45 
10 4 2 1 2 3 2 2 1 4 3 2 1 2 2 3 3 3 40 
11 3 2 1 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 54 
12 4 1 1 4 3 4 1 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 52 
13 3 3 1 1 2 1 2 1 3 3 3 1 1 3 3 4 4 39 
14 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 4 3 53 
15 4 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 4 2 3 4 3 53 
16 4 2 1 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 1 4 4 3 47 
17 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 56 
18 4 2 2 4 4 3 3 1 4 4 3 2 4 3 4 4 4 55 
19 4 2 3 4 2 4 1 1 4 3 2 4 3 3 2 4 4 50 
20 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 40 
21 4 1 1 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 46 
22 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 59 
23 4 1 2 2 2 1 3 4 3 2 2 1 2 2 4 2 3 40 
24 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 4 4 48 
25 4 2 2 4 3 2 2 1 4 3 2 2 2 3 3 3 3 45 
26 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 55 
27 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 53 
28 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 55 
29 4 1 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 48 
30 2 1 2 2 1 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 35 
31 4 3 3 2 2 3 2 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 52 
32 4 4 4 1 3 1 3 4 3 1 4 3 3 4 1 2 1 46 
33 3 3 3 4 4 3 1 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 53 
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34 3 4 4 4 4 1 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 54 
35 3 2 2 4 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 54 
36 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 61 
37 3 2 3 4 2 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 54 
38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 62 
39 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 54 
40 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 49 
41 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 57 
42 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 57 
43 4 1 4 2 3 2 4 1 4 3 4 2 2 2 4 4 3 49 
44 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 51 
45 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 50 
46 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 56 
47 4 2 4 2 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 57 
48 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 53 
49 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 58 
50 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 51 
51 4 1 3 3 4 4 2 2 4 4 3 2 2 2 3 4 3 50 
52 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 54 
53 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 49 
54 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 56 
55 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 51 
56 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 51 
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Lampiran 12 
Skor Angket Minat Membaca Alquran 
Siswa 
BUTIR 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 4 3 3 3 58 
2 2 2 3 2 1 4 2 3 4 3 2 1 1 1 1 3 3 1 1 40 
3 2 2 4 1 4 3 4 1 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 53 
4 2 4 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 46 
5 4 2 3 4 4 2 4 4 4 2 1 2 2 4 1 3 1 2 1 50 
6 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 57 
7 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 1 63 
8 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 41 
9 2 4 3 3 3 2 2 2 4 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 47 
10 2 3 3 3 2 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 48 
11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 71 
12 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 48 
13 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 2 3 3 4 61 
14 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 56 
15 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 57 
16 1 4 3 3 4 3 4 2 4 2 3 1 3 2 4 4 2 1 1 51 
17 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 54 
18 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 2 3 57 
19 1 4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 4 56 
20 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 1 46 
21 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 1 4 3 2 3 3 2 1 55 
22 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 57 
23 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 58 
24 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 62 
25 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 2 56 
26 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 59 
27 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 55 
28 2 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 50 
29 2 3 4 3 2 4 4 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 56 
30 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 49 
31 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 64 
32 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 1 3 3 3 63 
33 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 68 
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34 3 4 3 4 4 1 4 2 2 2 2 2 3 4 4 1 1 3 2 51 
35 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 68 
36 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 72 
37 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 3 2 1 57 
38 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 60 
39 2 2 4 4 2 4 3 2 4 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 54 
40 2 2 4 3 2 4 4 2 4 3 3 1 2 2 2 4 3 4 2 53 
41 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 53 
42 1 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 59 
43 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 64 
44 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 61 
45 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 53 
46 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 57 
47 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 1 4 55 
48 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 57 
49 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 58 
50 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 56 
51 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 63 
52 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 57 
53 3 4 2 2 3 2 4 2 1 2 1 3 2 1 4 1 2 3 4 46 
54 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 66 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 4 3 2 2 55 
56 1 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 2 3 2 4 3 4 3 59 
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Lampiran 13 
Perhitungan Analisis Data 
A. Kedisiplinan Mengikuti mentoring 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 57 
K = 1 + 3,3 x 1,748 
K = 1 + 5,768 
K = 6,768 dibulatkan menjadi 7 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 62 – 35 
R = 27 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 27 : 7 
P = 3,857 dibulatkan menjadi 4 
d. Tabel frekuensi 
No 
Interva 
kelas 
F Xi f x Xi 
1 35-38 1 36,5 36,5 
2 39-42 4 40,5 162 
3 43-46 5 44,5 222,5 
4 47-50 12 48,5 582 
5 51-54 20 52,5 1050 
6 55-58 11 56,5 621,5 
7 59-62 3 60,5 181,5 
Jumlah 56 339,5 2856 
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2. Analisis unit 
a. Mean 
x = 
∑    
∑  
 
x  = 
    
  
 
x  = 51 
b. Median 
Md = b + p (
 
   
 
) 
Md = 50,5 + 4 (
  
    
  
) 
Md = 50,5 + 4 (0,3) 
Md = 50,5 + 1,2 
Md = 51,7 
c. Modus 
Mo1 = b + p (
  
     
) 
Mo1 = 50,5 + 4 (
 
   
) 
Mo1 = 50,5 + 1,882 
Mo1 = 54,382 
d. Standar Deviasi 
No 
Interval 
kelas 
f Xi x  Xi - x  (Xi - x )
2 f(Xi - x )
2 
1 35-38 1 36,5 51 -14,5 210,25 210,25 
2 39-42 4 40,5 51 -10,5 110,25 441 
3 43-46 5 44,5 51 -6,5 42,25 211,25 
4 47-50 12 48,5 51 -2,5 6,25 75 
5 51-54 20 52,5 51 1,5 2,25 45 
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6 55-58 11 56,5 51 5,5 30,25 332,75 
7 59-62 3 60,5 51 9,5 90,25 270,75 
Jumlah 56 339,5 357 -17,5 491,75 1586 
 
S = √
∑     x   
     
 
S = √
    
      
 
S = √       
S = 5,370 
B. Minat Membaca Al-Qur’an 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 56 
K = 1 + 3,3 x 1,748 
K = 1 + 5,768 
K = 6,768 dibulatkan menjadi 7 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 72 – 40  
R = 32 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 32 : 7 
P = 4,571 dibulatkan menjadi 5 
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d. Tabel frekuensi 
No Interval kelas F Xi Xi x f 
1 40-44 2 42 84 
2 45-49 7 47 329 
3 50-54 10 52 520 
4 55-59 23 57 1311 
5 60-64 9 62 558 
6 65-69 3 67 201 
7 70-74 2 72 144 
Jumlah 57 399 3147 
 
2. Analisis unit 
a. Mean 
x = 
∑    
∑  
 
x = 
    
  
 
x  = 56,196 
b. Median 
Md = b + p (
 
   
 
) 
Md = 54,5 + 5 (
  
    
  
) 
Md = 54,5 + 5 (0,391) 
Md = 54,5 + 1,955 
Md = 56,455 
c. Modus 
Mo = b + p (
  
     
) 
Mo = 54,5 + 5 (
  
     
) 
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Mo = 54,5 + 2,407 
Mo = 56,907 
d. Standar Deviasi 
No 
Interval 
kelas 
f Xi x  Xi- x  (Xi- x )
2 f(Xi- x )
2 
1 40-44 2 42 56,196 -14,196 201,5264 403,0528 
2 45-49 7 47 56,196 -9,196 84,56642 591,9649 
3 50-54 10 52 56,196 -4,196 17,60642 176,0642 
4 55-59 23 57 56,196 0,804 0,646416 14,86757 
5 60-64 9 62 56,196 5,804 33,68642 303,1777 
6 65-69 3 67 56,196 10,804 116,7264 350,1792 
7 70-74 2 72 56,196 15,804 249,7664 499,5328 
Jumlah 56 399 393,37 5,628 704,5249 2338,839 
 
S = √
∑     x   
     
 
S = √
        
      
 
S = √       
S = 6,521 
C. Kemampuan Membaca Alquran 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 56 
K = 1 + 3,3 x 1,748 
K = 1 + 5, 768 
K = 6,768 dibulatkan menjadi 7 
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b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 60-20 
R = 40 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 40 : 7 
P = 5,714 dibulatkan menjadi 6 
d. Tabel frekuensi 
No Interval kelas f Xi f x Xi 
1 20-25 2 22,5 45 
2 26-31 4 28,5 114 
3 32-37 4 34,5 138 
4 38-43 10 40,5 405 
5 44-49 22 46,5 1023 
6 50-55 12 52,5 630 
7 56-61 2 58,5 117 
Jumlah 56 283,5 2472 
 
2. Analisis unit 
a. Mean 
x  = 
∑    
∑  
 
x  = 
    
  
 
x = 44,143 
b. Median 
Md = b + p (
 
   
 
) 
Md = 43,5 + 6 (
  
    
  
) 
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Md = 43,5 + 6 (0,364) 
Md = 43,5 + 2,184 
Md = 45,684 
c. Modus 
Mo = b + p (
  
     
) 
Mo = 43,5 + 6 (
  
     
) 
Mo = 43,5 + 6 (0,545) 
Mo = 43,5 + 3,27 
Mo = 46,77 
d. Standar Deviasi 
No Interval kelas f Xi x  Xi- x  (Xi- x )
2 f(Xi- x )
2 
1 20-25 2 22,5 44,413 -21,913 480,1796 960,3591 
2 26-31 4 28,5 44,413 -15,913 253,2236 1012,894 
3 32-37 4 34,5 44,413 -9,913 98,26757 393,0703 
4 38-43 10 40,5 44,413 -3,913 15,31157 153,1157 
5 44-49 22 46,5 44,413 2,087 4,355569 95,82252 
6 50-55 12 52,5 44,413 8,087 65,39957 784,7948 
7 56-61 2 58,5 44,413 14,087 198,4436 396,8871 
Jumlah 56 283,5 310,89 -27,391 1115,181 3796,944 
 
S = √
∑     x   
     
 
S = √
        
      
 
S = √       
S = 8,309  
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Lampiran 14 
Perhitungan Normalitas 
A. Kedisiplinan Mengikuti Mentoring 
1. Langkah menghitung chi kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
 =
     
 
=5 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No 
Interval 
kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh)2 
        
  
 
1 35-39 2 1 1 1 1 
2 40-44 4 8 -4 16 2 
3 45-49 12 19 -7 49 2,578947 
4 50-54 24 19 5 25 1,315789 
5 55-59 12 8 4 16 2 
6 60-64 2 1 1 1 1 
Jumlah 56 56 0 108 9,894737 
 
d. Cara menghitung fh (frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 2,27% x 56 = 1,27 dibulatkan menjadi 1 
2) Baris kedua 13,53% x 56 = 7,58 dibulatkan menjadi 8 
3) Baris ketiga 34,13% x 56 = 19,11 dibulatkan menjadi 19 
4) Baris keempat 34,13% x 56 = 19,11 dibulatkan menjadi 19 
5) Baris kelima 13,53% x 56 = 7,58 dibulatkan menjadi 8 
6) Baris keenam 2,27% x 56 = 1,27 dibulatkan menjadi 1 
2. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 9,895 
3. Daerah kritik 
χhitung< χtabel 
χtabel dengan dk = 5 dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χhitung (9,895) < χtabel (11,070 
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4. Keputusan uji 
χhitung (9,895) < χtabel (11,070) pada taraf signifikan 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
B. Minat Membaca Al-Qur’an 
1. Langkah menghitung chi kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
 =
     
 
=6 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No 
Interval 
kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh)2 
        
  
 
1 40-45 2 1 1 1 1 
2 46-51 11 8 3 9 1,125 
3 52-57 23 19 4 16 0,842105 
4 58-63 13 19 -6 36 1,894737 
5 64-69 5 8 -3 9 1,125 
6 70-75 2 1 1 1 1 
Jumlah 56 56 0 72 6,986842 
 
d. Cara menghitung fh (frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 2,27% x 56 = 1,27 dibulatkan menjadi 1 
2) Baris kedua 13,53% x 56 = 7,58 dibulatkan menjadi 8 
3) Baris ketiga 34,13% x 56 = 19,11 dibulatkan menjadi 19 
4) Baris keempat 34,13% x 56 = 19,11 dibulatkan menjadi 19 
5) Baris kelima 13,53% x 56 = 7,58 dibulatkan menjadi 8 
6) Baris keenam 2,27% x 56 = 1,27 dibulatkan menjadi 1 
2. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 6,987 
3. Daerah kritik 
χhitung< χtabel 
χtabel dengan dk = 5 dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
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χhitung (6,987) < χtabel (11,070) 
4. Keputusan uji 
χhitung (6,987) < χtabel (11,070) pada taraf signifikan 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
C. Kedisiplinan Minat Membaca Al-Qur’an 
1. Langkah menghitung chi kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
 =
     
 
=7 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
No 
Interval 
kelas 
fo fh fo-fh (fo-fh)2 
        
  
 
1 20-26 2 1 1 1 1 
2 27-33 4 8 -4 16 2 
3 34-40 14 19 -5 25 1,315789 
4 41-47 22 19 3 9 0,473684 
5 48-54 11 8 3 9 1,125 
6 55-61 3 1 2 4 4 
Jumlah 56 56 0 64 9,914474 
 
d. Cara menghitung fh (frekuensi harapan) 
7) Baris pertama 2,27% x 56 = 1,27 dibulatkan menjadi 1 
8) Baris kedua 13,53% x 56 = 7,58 dibulatkan menjadi 8 
9) Baris ketiga 34,13% x 56 = 19,11 dibulatkan menjadi 19 
10) Baris keempat 34,13% x 56 = 19,11 dibulatkan menjadi 19 
11) Baris kelima 13,53% x 56 = 7,58 dibulatkan menjadi 8 
12) Baris keenam 2,27% x 56 = 1,27 dibulatkan menjadi 1 
5. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 9,914 
6. Daerah kritik 
χhitung< χtabel 
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χtabel dengan dk = 5 dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χhitung (9,914) < χtabel (11,070) 
7. Keputusan uji 
χhitung (9,914) < χtabel (11,070) pada taraf signifikan 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 15 
Perhitungan Hipotesis 
Tabel bantuan untuk menghitung uji hipotesis 
No X1 X2 Y X1Y X2Y X1X2 X1
2 X2
2 Y2 
1 50 58 40 2000 2320 2900 2500 3364 1600 
2 54 40 20 1080 800 2160 2916 1600 400 
3 44 53 20 880 1060 2332 1936 2809 400 
4 54 46 50 2700 2300 2484 2916 2116 2500 
5 53 50 35 1855 1750 2650 2809 2500 1225 
6 49 57 40 1960 2280 2793 2401 3249 1600 
7 47 63 35 1645 2205 2961 2209 3969 1225 
8 59 41 25 1475 1025 2419 3481 1681 625 
9 45 47 35 1575 1645 2115 2025 2209 1225 
10 40 48 35 1400 1680 1920 1600 2304 1225 
11 54 71 60 3240 4260 3834 2916 5041 3600 
12 52 48 40 2080 1920 2496 2704 2304 1600 
13 39 61 40 1560 2440 2379 1521 3721 1600 
14 53 56 45 2385 2520 2968 2809 3136 2025 
15 53 57 45 2385 2565 3021 2809 3249 2025 
16 47 51 30 1410 1530 2397 2209 2601 900 
17 56 54 45 2520 2430 3024 3136 2916 2025 
18 55 57 45 2475 2565 3135 3025 3249 2025 
19 50 56 40 2000 2240 2800 2500 3136 1600 
20 40 46 50 2000 2300 1840 1600 2116 2500 
21 46 55 40 1840 2200 2530 2116 3025 1600 
22 59 57 40 2360 2280 3363 3481 3249 1600 
23 40 58 50 2000 2900 2320 1600 3364 2500 
24 48 62 45 2160 2790 2976 2304 3844 2025 
25 45 56 40 1800 2240 2520 2025 3136 1600 
26 55 59 50 2750 2950 3245 3025 3481 2500 
27 53 55 45 2385 2475 2915 2809 3025 2025 
28 55 50 40 2200 2000 2750 3025 2500 1600 
29 48 56 45 2160 2520 2688 2304 3136 2025 
30 35 49 30 1050 1470 1715 1225 2401 900 
31 52 64 45 2340 2880 3328 2704 4096 2025 
32 46 63 30 1380 1890 2898 2116 3969 900 
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33 53 68 50 2650 3400 3604 2809 4624 2500 
34 54 51 45 2430 2295 2754 2916 2601 2025 
35 54 68 50 2700 3400 3672 2916 4624 2500 
36 61 72 60 3660 4320 4392 3721 5184 3600 
37 54 57 45 2430 2565 3078 2916 3249 2025 
38 62 60 50 3100 3000 3720 3844 3600 2500 
39 54 54 45 2430 2430 2916 2916 2916 2025 
40 49 53 45 2205 2385 2597 2401 2809 2025 
41 57 53 45 2565 2385 3021 3249 2809 2025 
42 57 59 50 2850 2950 3363 3249 3481 2500 
43 49 64 50 2450 3200 3136 2401 4096 2500 
44 51 61 45 2295 2745 3111 2601 3721 2025 
45 50 53 45 2250 2385 2650 2500 2809 2025 
46 56 57 45 2520 2565 3192 3136 3249 2025 
47 57 55 45 2565 2475 3135 3249 3025 2025 
48 53 57 45 2385 2565 3021 2809 3249 2025 
49 58 58 50 2900 2900 3364 3364 3364 2500 
50 51 56 45 2295 2520 2856 2601 3136 2025 
51 50 63 30 1500 1890 3150 2500 3969 900 
52 54 57 45 2430 2565 3078 2916 3249 2025 
53 49 46 55 2695 2530 2254 2401 2116 3025 
54 56 66 50 2800 3300 3696 3136 4356 2500 
55 51 55 45 2295 2475 2805 2601 3025 2025 
56 51 59 45 2295 2655 3009 2601 3481 2025 
∑ 2867 3146 2400 123745 136330 161450 148509 179238 106600 
 (∑)² 8219689 9897316 5760000 
 
A. Uji hipotesis hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring (X1) dengan 
kemampuan membaca Alquran (Y). 
∑    123745 
∑   2867 
∑  2400 
∑  
  148509 
 ∑   
 
 8219689 
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∑   106600 
 ∑    5760000 
 
    = 
  ∑     ∑    ∑  
√   ∑  
   ∑        ∑    ∑    
 
    = 
                        
√                                      
 
     = 
               
√                                  
 
     = 
     
√               
 
     = 
     
√           
 
     = 
     
           
 
     = 0,343 
 
B. Uji hipotesis hubungan minat membaca Alquran (X2) dengan kemampuan 
membaca Alquran (Y). 
∑           
∑   3146 
∑  2400 
∑  
  179238 
 ∑   
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∑   106600 
 ∑    5760000 
 
    = 
  ∑     ∑    ∑  
√   ∑  
   ∑        ∑    ∑    
 
    = 
                        
√                                      
 
     = 
               
√                                   
 
     = 
     
√                
 
     = 
     
√           
 
     = 
     
           
 
     = 0,491 
C. Uji hipotesis hubungan kedisiplinan mengikuti mentoring (X1) dan minat 
membaca Alquran (X2) dengan kemampuan membaca Alquran (Y). 
Untuk menghitung hipotesis ketiga tentang hubungan kedisiplinan mengikuti 
mentoring dan minat membaca Alquran dengan kemampuan membaca Alquran 
diperlukan perhitungan     dan     yang diperoleh dari perhitungan hipotesis 1 
dan hipotesis 2 serta perhitungan       (korelasi variabel X1 dan X2). 
d. Nilai      = 0,343 
e. Nilai      = 0,491 
f. Nilai       
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∑     161450 
∑   2867 
∑   3146 
∑  
  148509 
 ∑   
 
 8219689 
∑  
  179238 
 ∑   
 
 9897316 
 
      = 
  ∑      ∑    ∑   
√   ∑  
   ∑        ∑  
   ∑     
 
     = 
                        
√                                      
 
      = 
               
√                                   
 
      = 
     
√               
 
      = 
     
√           
 
      = 
     
           
 
      = 0,186 
Dengan demikian perhitungan hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: 
R      = √
       
 
                  
        
 
R      = √
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R     = √
                 
       
 
R      = √
     
     
 
R     = √      
R     = 0,554 
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Lampiran 18 
Daftar Riwayat Hidup Penulis 
Nama   : Haniif Yaafi’ah 
Tempat, tanggal lahir : Wonogiri, 04 Oktober 1997 
Alamat  : Melikan RT 02 RW 05 Gedong Pracimantoro Wonogiri 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Pertiwi 1 Gedong 
2. SD Negeri 1 Gedong 
3. SMP Negeri 1 Pracimantoro 
4. SMA Negeri 1 Pracimantoro 
 
